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CATATAN

ParapembacasetiaTabloid Diplomasiyangterhormat,
pada edisi kali ini Tim Redaksi Tabloid Diplomasi
menghadirkan seputar pelaksanaan Conference on Co-
operation Among East Asian Countries for Palestinian
Development (CEAPAD) Il sebagai topik utama.

CEAPAD merupakan forum pertemuan setingkat
menteri negara-negara Asia Timur (ASEAN plus Jepang,
China, Korea) dan mitra pembangunan lainnya yang
bertujuan untuk semakin meningkatkan kontribusi
negara-negara peserta terhadap upaya pembangunan
nasional Palestina, terutama melalui program-program
peningkatan kapasitas.

Kesediaan Indonesia menjadi tuan rumah CEAPAD
Il pada tahun 2014 ini, merupakan penegasan atas
dukungan dan bantuan pemerintah dan masyarakat
Indonesia terhadap Palestina.

Disamping itu, hal ini juga dimaksudkan untuk
memperjelas posisi Indonesia di antara negara-negara
AsiaTimur sebagai salah satu aktor utama yang konsisten
menyuarakan perjuangan Palestina.

Dukungan serta solidaritas Indonesia terhadap
perjuangan rakyat Palestina tegas dan mantap. Hal ini
bahkan telah disuarakan Indonesia kepada komunitas
Internasional sejak Konferensi Asia-Afrika tahun 1955 di
Bandung.

CEAPAD Il juga sangat bersinergi dengan semangat
kerja sama negara-negara di Asia dan Afrika, khususnya
dalam kerangka the New Asian-African Strategic
Partnership (NASP) untuk membantu pembangunan di
Palestina.

Selain membahas kemitraan Palestina atas dasar
kalkulasi yang tepat antara apa yang dibutuhkan dan
kemampuan serta kapabilitas negara pendukung,

CEAPAD Il juga menekankan keterlibatan sektor
swasta di Palestina untuk dapat memainkan peranan
penting dalam kesinambungan bantuan pembangunan
kapasitas di Palestina.

Untuk melengkapi sajian topik utama tersebut,
pada edisi Maret 2014 ini juga ditampilkan mengenai
perkembangan Kerja Sama Teknis yang telah
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia, khususnya
oleh Direktorat Kerja Sama Teknis, Kementerian Luar
Negeri Rl sejak tahun 2006.

Topik lainnya adalah mengenai penyelenggaraan
Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI) ke-11,
dimana pada tahun 2014 ini bertemakan Unity in
Diversity; One Love for the World serta melibatkan 70
Duta Muda Bangsa negara sahabat.

Saatini program BSBI sudah berhasil menghasilkan
518 alumni dari sekitar 55 negara. Melalui program BSBI
ini ditekankan mengenai persahabatan yang tidak akan
berakhir antara Indonesia dan negara —negara sahabat
dengan membangun saling pengertian dan kerjasama.

Melalui Pogram BSBI ini diharapkan akan semakin
meningkatkan pemahaman mengenai Indonesia,
sebagaimana peribahasa yang mengatakan "There’s
no love feeling without prior knowledge”. Program
BSBI diharapkan juga dapat meningkatkan kemitraan
Indonesia dengan negara — negara sahabat.

Melengkapi topik utama, pada edisi Maret 2014
ini, Tabloid Diplomasi juga menampilkan seputar
kunjungan kenegaraan Perdana Menteri Palestina
dan Menteri Luar Negeri Afrika Selatan serta berbagai
kerjasama bilateral.

Selamat mambaca dan salam Diplomasi.
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CEAPAD II

PENTINGNYA KOMITMEN MENDUKUNG PROSES

KEMERDEKAAN PALESTINA

Para Menteri, dan
pejabat tinggi dari
negara-negara di Asia
Timur dan Palestina,
serta

perwakilan dari
negara-negara dan
organisasi internasional
yang terlibat dalam
proses perdamaian
Timur Tengah dan
pembangunan Palestina,
bertemu di Jakarta, pada
tanggal 1 Maret 2014
untuk

berpartisipasi dalam
pertemuan Conference
on Cooperation among
East Asian Countries for
Palestinian Development
(CEAPAD) II.

PARApesertaCEAPADlImenyoroti
pernyataan Presiden Rl untuk
melanjutkan dukungan Indonesia
terhadap pembangunan nasional
Palestina,danperjuanganPalestina
untuk menjadi negara berdaulat,
serta anggota penuh Perserikatan
Bangsa-Bangsa .

Konferensi ini memang bertu-
juan untuk memperbaharui komit-
men untuk mendukung Palestina
dan memastikan bahwa pemerin-
tah Palestina mampu membe-
rikan layanan penting kepada
rakyat mereka. Para peserta juga
menyoroti pernyataan PM Pales-
tina untuk menegaskan kembali
CEAPAD sebagai cerminan semua
aspirasi peserta mengenai bangu-
nan Negara Palestina. Konferensi
ini harus dipertimbangkan sebagai
sebuah perjalanan bersama-sama
yang mengakui pentingnya mobi-
litas Palestina mendukung peng-
embangan kapasitas dan mening-
katkan kemampuan peserta untuk
berpartisipasi dalam lanskap eko-
nomi global yang selalu berubah .

Melalui CEAPAD para peserta
akan terus membangun kemitraan
di bidang ekonomi dan politik, dan
pertukaran pengetahuan. Pada ba-
gian akhir pidatonya, PM Palestina
mengungkapkan harapan, bahwa
upaya gabungan ini akan menja-
min masa depan rakyat Palestina
yang lebih baik.

Dalam pertemuan CEAPAD
Il ini negara-negara Asia Timur
dan organisasi internasional me-
negaskan untuk mendukung Pa-
lestina dan Proses Perdamaian
Timur Tengah yang sedang ber-
langsung, yaitu melalui dukungan
pembangunan Palestina, terma-
suk pengembangan kapasitas
dan menghidupkan kembali ling-
kungan bisnis terhadap realisasi
solusi dua negara berdasarkan re-
solusi PBB yang relevan dan Inisia-
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tif Perdamaian Arab.

CEAPAD ditekankan sebagai
forum untuk bertukar pengala-
man, mendorong dukungan bagi
Palestina termasuk pengungsi Pa-
lestina, dan untuk menambah nilai
inisiatif serta proses yang sudah
ada dan bertujuan untuk memban-
tu pembangunan Palestina .

Hasil pertemuan CEAPAD | di
Tokyo pada tanggal 14 Februari
2013, di mana para peserta diakui
memiliki posisi politik dan potensi
ekonomi yang kuat di Asia Timur,
dan karena itu dapat memperkuat
peran secara konstruktif serta

mempertimbangkan untuk sebuah
konsultasi reguler di antara me-
reka, termasuk badan-badan ban-
tuan mereka untuk memobilisasi
bantuan yang lebih efektif untuk
Palestina, yaitu melalui : peneka-
nan peran sektor swasta dalam
pembangunan ekonomi Palestina;
mendorong kerjasama ke depan
melalui Trilateral Cooperation yang
ada untuk mengimplementasikan
upaya pengembangan lebih lanjut
kapasitas multi-faceted di Pales-
tina.

Beberapa aktivitas yang da-
pat dilakukan, yaitu : memastikan

kepemilikan nasional Palestina
terhadap semua program pening-
katan kapasitas yang dilakukan,
mengidentifikasi kapasitas dan
pengalaman negara-negara Asia
Timur yang feasible untuk dita-
warkan, memastikan koordinasi
antara Palestina dan aktor-aktor
internasional dalam membantu
pembangunan Palestina, dan me-
mastikan dampak keberlanjutan
program. Maka dengan itu para
peserta menyatakan: menyambut
baik penyelenggaraan Rapat Koor-
dinasiBantuan dan Pertemuan Pro-
mosi Sektor Swasta; menyambut
baik upaya berbagi pengetahuan
dan pengalaman ekonomi di Asia
Timur, pengembangan kelemba-
gaan dan sosial untuk membantu
upaya membangun negara Palesti-
nasesuaidengan prioritas nasional;
merespon kebutuhan Palestina di
bidang lain, misalnya; pembangu-
nan institusi, pengembangan ma-
syarakat, dan dukungan keuangan.
Menyambut baik kontribusi da-
lam memberikan program peng-
embangan sumberdaya manusiadi
kawasan yang relevan dengan
pengalaman dan kapasitas nega-
ra-negara Asia Timur dan sejalan
dengan Rencana Pembangunan
Nasional Palestina .

Menyambut baik janji Jepang,
Indonesia dan Islamic Development
Bank (IDB) untuk mempromosi-
kan sektor swasta di Palestina dan
mendorong Negara Asia Timur dan
organisasi internasional untuk me-
nyediakan program terkait hal ter-
sebut.

Komitmen negara-negara pe-
serta dan organisasi internasional
untuk mendukung pembangunan
Palestina sejak CEAPAD | totalnya
telah mencapai 210 juta dolar AS;

Menghargai inisiatif Indone-
sia untuk mulai mempromosikan
pengembangan sektor swasta di
Palestina pada lima sektor : Pa-
riwisata, Light Manufacturing,
Pertanian, ICT, dan Infrastruktur
(berdasarkan Rencana Pembangu-
nan Nasional Palestina), melalui
Forum Bisnis dan Trade Expo pada
01-02 Maret 2014 yang memberi-
kan peluang untuk pembentukan
jaringan bisnis dan pertukaran misi
bisnis antara Palestina dan negara-
negara Asia Timur;

Menghargai upaya yang ber-
kesinambungan untuk melaksana-
kankerjasamatrilateral, mengingat
prioritas bidang bantuan yang
mendukung pengembangan sum-
ber daya manusia untuk Palestina,

yaitu kerjasama antara Jepang-
Indonesia, Jepang-Malaysia, dan
Jepang-Singapura.

Peserta juga menyambut baik
proyek-proyek kerjasama trilateral
baru; Indonesia-Thailand , Jepang-
Indonesia, Jepang-Malaysia, dan
Jepang-Thailand, disamping me-
nyambut baik IDB, Japan Interna-
tional Cooperation Agency (JICA)
dan Kementerian Perencanaan
dan Administrasi Pembangunan,
dalam membangun suatu meka-
nisme untuk kapasitas program
pembangunan CEAPAD, di sam-
ping mekanisme yang ada lainnya;

Mendorong keterlibatan yang
lebih besar dari masyarakat sipil/
LSM dari negara-negara Asia Ti-
mur, dan menyerukan kepada tuan
rumah CEAPAD Il untuk mengun-
dang mereka agar dapat berbagi
pengalaman dan memberikan kon-
tribusi untuk membantu Palestina;

Mengadakan pertemuan ting-
kat kerja antara negara-negara
yang tertarik, khususnya tuan ru-
mah pertemuan CEAPAD atas da-
sar ad-hoc untuk menindaklanjuti
langkah-langkah yang telah dipu-
tuskan dan item yang mengemuka
dalam pertemuan sebelumnya,
serta untuk mempersiapkan CEA-
PAD berikutnya;

Mengundang kemitraan yang
lebih luas dengan organisasi-orga-
nisasi internasional yang terlibat
dalam proses independensi dan
kemandirian Palestina dan perda-
maian Timur Tengah serta mendu-
kung inisiatif kerjasama internasio-
nal termasuk di lingkungan akar
rumput.

Para peserta menghargai ko-
mitmen awal Jepang sebesar 20
juta dolar AS untuk proyek-proyek
akar rumput tersebut dan mene-
gaskan kembali bahwa pertemuan
CEAPAD akan menjadiforumuntuk
membahas, melakukan pertukaran
pengalaman, dan untuk menam-
bah nilai inisiatif dan proses yang
sudah ada yang telah dilakukan
oleh negara-negara di Asia Timur
dalam membantu pembangunan
Palestina .

Selain itu , CEAPAD akan ber-
fungsi sebagai alat yang efektif
untuk memperkuat kerjasama
pembangunan antara Negara Asia
Timur untuk mendukung Pales-
tina, termasuk para pengungsi
Palestina. Di bagian akhir, peserta
mengungkapkan rasa terima ka-
sih kepada Indonesia karena telah
menjadi tuan rumah CEAPAD I1.[]
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KOTRIBUSI KONKRIT

PERTEMUAN CEAPAD Il merupa-
kan pertemuan setingkat Menteri
Negara-negara Asia Timur (ASEAN
plus Jepang, China, Korea) dan mit-
ra pembangunan lainnya. Kesedia-
an Indonesia menjadi tuan rumah
CEAPAD Il pada tahun 2014 meru-
pakan penegasan atas dukungan
dan bantuan pemerintah dan ma-
syarakat Indonesia terhadap
Palestina serta memperjelas posisi
Indonesia di antara Negara-negara
AsiaTimur sebagai salah satu aktor
utama yang konsisten menyuara-
kan perjuangan Palestina.

Bagi Indonesia, penyeleng-
garaan CEAPAD Il pada tanggal 1
Maret 2014 di Jakarta dipandang
penting dalam upaya me-review
kembali inisiatif-inisiatif kerjasama
pembangunan untuk Palestina,
dan merancang kembali kerjasa-
ma/ komitmen NAASP fase ke-2.

CEAPAD Il ini dihadiri oleh 31
negara undangan yang terdiri dari
13 negara peserta, lima organisasi
internasional dan 13 observer, yaitu
antara lain Amerika Serikat, Aus-
tralia, Norwegia, India, Uni Eropa,
Quartet Office, serta sejumlah Ne-
gara dari Timur Tengah.

Sebanyak dua Kepala Pe-
merintahan (Presiden Rl dan PM
Palestina), enam peserta seting-
kat Menteri (Menlu RI, Menlu
Palestina, Menlu Jepang, Menlu
Brunei Darussalam, Menlu Afrika
Selatan, Menteri Perencanaan dan
Pembangunan Palestina, Men-
teri Ekonomi Palestina), serta dua
pejabat setingkat Wakil Menteri
(Singapura dan Vietnam) mengha-
diri CEAPAD Il dengan total dele-
gasi sebanyak 176 orang.

Pada pertemuan ini, masing-
masing Negara peserta diharapkan
dapat menyampaikan kontribusi
kongkrit terkait program-program
capacity building yang akan dibe-
rikan kepada Palestina dan sesuai
dengan kebutuhan Palestina (per-
tanian, pariwisata, teknologi infor-
masi dan komunikasi, serta light
manufacturing) dan keunggulan
peserta CEAPAD.

Sesuai dengan pernyataan
Menlu Rl pada CEAPAD |, kesinam-
bungan bantuan pembangunan
kapasitas akan meningkat dengan

MEMBANGUN PALESTINA

keikutsertaan pihak swasta. Untuk
itu, bekerjasama dengan Kamar
Dagang dan Industri Indonesia
(Kadin) dalam CEAPAD Il diseleng-
garakan pula CEAPAD Business
Meeting dan Trade Expo pada tang-
gal 1-2 Maret di Jakarta. Sebanyak
30 pengusaha Palestina turut ber-
partisipasi dalam penyelenggaraan
event tersebut. Dengan demikian,
tidak hanya dari kalangan pemerin-
tah saja, namun sektor swasta juga
turut berperan dalam pembangu-
nan kapasitas dan pembangunan
ekonomi Palestina.

Di bidang politik, pada tanggal
16 November 1988, Indonesia me-
rupakan salah satu negara perta-
ma yang secara resmi menyambut
baik dan mendukung keputusan
Palestinian National Council (PNC)
untuk memproklamirkan pemben-
tukan Negara Palestina merdeka
pada tanggal 15 November 1988 di
Alger, Aljazair. Kemudian Indone-
sia turut mendukung keanggotaan
Palestina sebagai anggota United
Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO)
dalam pemungutan suara yang
dilakukan pada tanggal 31 Oktober
2011. Pada tahun berikutnya, Indo-
nesia menjadi co-sponsor aplikasi
peningkatan status keanggotaan

Palestina di PBB dari non-member
observer entity menjadi non-mem-
ber observer state pada tanggal 29
November 2012.

Melalui  kerangka UNRWA
(United Nations Relief and Work
Agency for Palestine Refugee),
agensi PBB yang dibentuk ber-
dasarkan resolusi 302 Sidang
Majelis Umum PBB tanggal 8
Desember 1949, Indonesia terus
berkontribusi dengan memberikan
sejumlah dana bantuan. Pada
tahun 2012, Indonesia telah mena-
ikkan kontribusin bantuan tahunan
dari USD 20 ribu menjadi USD 100
ribu.

Sedangkan melalui kerangka
NAASP, Indonesia bersama-sama
dengan Afrika Selatan telah me-
nyelenggarakan New Asian-African
Strategic Partnership Ministerial
Conference on Capacity Building for
Palestine di Jakarta pada tanggal
14-15 Juli 2008 guna mendukung
terwujudnya Negara Palestina
yang viable, dan menghasilkan se-
jumlah komitmen bantuan teknis.
Hingga saat ini, Indonesia telah
memberikan pelatihan kepada
1.257 orang Palestina melalui 128
program di berbagai bidang, an-
tara lain pertanian, perindustrian,
project cycle, UKM, ICT, microfi-

nance, keuangan dan perpajakan,
pemberdayaan perempuan, infra-
struktur, konstruksi, pariwisata,
fire rescue, migrasi, konservasi dan
lain-lain dengan nilai bantuan seki-
tar USD 1,8 juta.

Di samping itu, Indonesia
juga telah memberikan kontribusi
secara langsung kepada rakyat
dan Pemerintah Palestina, antara
lain dalam bentuk pendirian
Indonesian  Cardiac  Centre di
rumah sakit al-Shifa di jalur Gaza,
dimana Indonesia menggandeng
Islamic Development Bank (IDB)
sebagai mitra. Berikutnya ada-
lah  pemberian beasiswa oleh
Kementerian  Pendidikan  dan

Kebudayaan melalui kerangka
bilateral. Saat ini sebanyak tujuh
pelajar asal Palestina sedang

mengambil studi program master
dan sebanyak tiga orang lainnya
mengambil studi program doctoral
di Universitas Diponegoro, Uni-
versitas Indonesia, Universitas
Gajah Mada, Universitas Sebelas
Maret, dan Institut Teknologi
Surabaya. Sementara itu pada
saat agresi militer Israel ke
Jalur Gaza pada tahun 2008,
Indonesia memberikan bantuan
kemanusiaan senilau USD 1 juta
berupa obat-obatan kepada warga
Palestina diJalur Gaza. Selanjutnya
dengan dibantu oleh LSM Mer-C,
penyaluran bantuan rakyat
Indonesia untuk Gaza diwujudkan
dalam  bentuk  pembangunan
Rumah Sakit Indonesia di Bait
Lahiya, Gaza Utara.

Pada tahun ini, Indonesia terus
berkomitmen untuk melanjutkan
dukungan, baik dalam bentuk
pendanaan maupun berbagai
program pengembangan kapasitas
bagi Palestina dibawah kerangka
NAASP dan skema kerjasama
lainnya, termasuk CEAPAD. Dalam
kerangka ~ CEAPAD,  bantuan
Indonesia akan lebih difokuskan
pada program pengembangan
kapasitas di bidang infrastruktur,
teknologi informasi dan
komunikasi,  pariwisata, light
manufacturing  dan  pertanian.
Nilai bantuan untuk tahun 2014
diperkirakan sekitar USD 1,5 juta.[]
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PERTEMUAN CEAPAD I telah
diselenggarakan di Jakarta pada
tanggal 1 Maret 2014 dan dihadiri
oleh Perdana Menteri Palestina
serta pejabat setingkat menteri
dari 21 negara dan lima organisasi
internasional, di antaranya adalah
Menteri Luar Negeri Palestina,
Menteri Perekonomian Palestina,
Menteri Perancangan Pembangu-
nan Palestina, Menteri Luar Ne-
geri Jepang, Menteri Luar Negeri
Brunei Darussalam, Menteri Luar
Negeri Afrika Selatan, Senior Sta-
te Minister Singapura, dan Wakil
MenteriVietnam.

Pertemuan ini diselenggarakan
bersamaan dengan kunjungan ke-
negaraan Perdana Menteri Pales-
tina Rami Hamdallah ke Indonesia.
Disamping itu, Menteri Luar Nege-
ri Rl bersama-sama dengan Men-
teri Luar Negeri Afrika Selatan,
Maite Nkoana Mashabane, juga

MENDORONG PENGUATAN
BANTUAN PEMBANGUNAN
KAPASITAS BAGI PALESTINA

telah memanfaatkan kesempatan
tersebut untuk meluncurkan New
Asian-African Strategic Partnership
(NAASP) Capacity Building for Pa-
lestina tahap kedua, untuk periode
2014-2018.

Sebagaimanadisampaikanoleh
Presiden RI, Dr. Susilo Bambang
Yudhoyono pada saat sesi pem-
bukaan CEAPAD I, pertemuan
ini merupakan momentum bagi
Negara-negara untuk memperba-
harui komitmen dukungan kepada
Palestina dalam rangka NAASP,
dimana Negara-negara peserta
CEAPAD telah mengidentifikasi
bantuan terhadap Palestina sesuai
dengan kapasitas dan keunggulan
yang dimiliki berdasarkan kebutu-
han Palestina sebagai bagian dari
komitmen menuju Palestina yang
merdeka dan berdaulat.

Menteri Luar Negeri RI, Dr.
Marty Natalegawa bersama de-

o -
¢}4 s

:’Q

nganMenteriLuarNegeriPalestina,
Riyad Maliki, dan Menteri Luar
Negeri Jepang, Fumio Kishida,
telah  memimpin  pertemuan
CEAPAD |l tersebut. Pertemuan
menghasilkan  Joint ~ Statement
yang antara lain menyambut
baik kontribusi Negara-negara
Asia Timur dalam memberikan
program pembangunan sumber
daya manusia Palestina sesuai
kapasitas dan pengalaman yang
dimilikidansejalandenganrencana
pembangunan Palestina.

Joint statement juga menyam-
but baik komitmen Jepang, In-
donesia dan Islamic Development
Bank (IDB) untuk memberikan
bantuan program guna mendo-
rong pengembangan sektor swas-
ta di Palestina, serta menyambut
baik inisiatif Indonesia untuk mulai
mempromosikan lima bidang sek-
tor swasta Palestina, yaitu: pari-

wisata, light manufacturing, perta-
nian, infrastruktur dan ICT, melalui
penyelenggaraan Business Forum
dan Trade Expo.

Pemerintah RI bekerjasama
dengan Kamar Dagang Indonesia
(Kadin) dan IDB berinisiatif menye-
lenggarakan CEAPAD Business
Forum dan Trade Expo di Hotel
Borobudur Jakarta pada tanggal
1-2 Maret 2014 untuk melibatkan
sector swasta dalam membantu
pembangunan ekonomi Palestina.
Tidak kurang dari 40 pengusaha
Palestina  berpartisipasi  dalam
ajang tersebut dan menampilkan
berbagai produk unggulan me-
reka.

Penyelenggaraan CEAPAD I
mendapatkan apresiasi positif dari
Negara-negara peserta, dimana
kepemimpinan Indonesia bersama
Palestina dan Jepang dinilai sangat
efektif dalam mendorong pengua-
tan bantuan pembangunan kapasi-
tas bagi Palestina. Hal ini tercermin
dari meningkatnya jumlah peserta
dan meningkatnya kepercayaan
Negara dan badan-badan mitra
pembangunan untuk mendukung
pelaksanaan program pembangu-
nan kapasitas kepada Palestina.
Komitmen bantuan kongkrit yang
dihasilkan dari pertemuan tersebut
juga cukup besar, yaitu mencapai
tidak kurang dari 210 juta dolar.

Sehubungan dengan hal ter-
sebut, Kementerian Luar Negeri
Rl telah merencanakan langkah-
langkah tindak lanjut, yaitu; meng-
koordinasikan implementasi pe-
latihan-pelatihan bagi Palestina
dengan  Kementerian/Lembaga
terkait; melanjutkan  berbagai
program pembangunan kapasitas
untuk Palestina yang telah diren-
canakan dalam kerangka NAASP
Capacity Building for Palestine; dan
meningkatkan kemitraan dengan
swasta guna mendorong kerjasa-
ma kongkret antara sektor bisnis
Palestina dan Indonesia, serta ban-
tuan lain yang berasal dari organi-
sasi kemasyarakatan di Indonesia.[]
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MERUPAKAN suatu kehormatan
besar bagi Pemerintah Indonesia
menjadi tuan rumah penyeleng-
garaan Conference on Cooperation
among East Asian Countries for Pa-
lestinian Development ( CEAPAD )
kedua. Saya percaya Anda seka-
lian akan memastikan hasil yang
sukses dari konferensi ini dengan
meningkatkan pencapaian perte-
muan CEAPAD pertama di Jepang
tahun lalu. Saya juga senang dan
menyambut baik dilangsungkan-
nya Business Forum dan Trade Expo

PRESIDEN SBY :
MENEGASKAN KEMBALI SOLIDARITAS
TERHADAP RAKYAT PALESTINA

secara paralel pada pertemuan
penting ini. Forum ini akan lebih
membuka peluang ekonomi bagi
Palestina.

CEAPAD Il diselenggarakan
untuk menegaskan kembali so-
lidaritas kita terhadap rakyat
Palestina. Kita di sini juga untuk
membantu mereka dalam me-
wujudkan negara merdeka dan
berdaulat di tanah air mereka
sendiri, dengan cara menyediakan
peningkatan kapasitas.

RakyatPalestinatelahberjuang

untuk mencapai mimpi ini selama
lebih dari lima setengah dekade.
Palestina sudah mengejar mimpi
ini ketika generasi pertama para
pemimpin Asia dan Afrika bertemu
di Bandung, Indonesia, pada ta-
hun 1955. Konferensi Bandung itu
sendiri diarahkan menjadi sebuah
gerakan global untuk kebebasan
dan kemerdekaan di kalangan tert-
indas di seluruh dunia.

Sekarang ini, melalui upaya
kolektif kita di CEAPAD, kita akan
merebut momentum komitmen

baru seluruh dunia untuk men-
dukung Palestina. Hal ini tentu
termasuk upaya Asia - Afrika
dalam konteks New Asian-African
Strategic Partnership (NAASP).
Kami memikul tanggung jawab
untuk membantu saudara-saudara
kita di Palestina untuk siap me-
merintah negara masa depan me-
reka.Oleh karenaitu, menyediakan
program-program pengembangan
kapasitas untuk mereka, menjadi
sangat penting. Kita harus me-
mastikan mereka mampu untuk
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menyediakan berbagai pelayanan
penting kepada rakyat mereka,
sesuai dengan prinsip-prinsip good
governance.

Konferensi ini memungkinkan
kita untuk melakukan penilaian
mengenai kebutuhan yang diper-
lukan, dan pada saat yang sama
mengidentifikasi apa saja yang
masing-masing dapat kita laku-
kan dalam keadaan kita masing-
masing. Untuk alasan inilah, Per-
temuan Tingkat Menteri NAASP
dimulai di Palestina pada tahun
2008, sehingga negara-negara di
kawasan Asia dan Afrika dapat
mengalokasikan bantuan mereka
dalam bentuk peningkatan kapa-
sitas 10.000 warga Palestina untuk
jangka waktu lima tahun. Dan saya
berharap adanya perpanjangan ko-
mitmen untuk lima tahun ke depan
dalam pertemuan ini. Indonesia
sendiri telah memberikan bantuan
pengembangan kapasitas kepada
tidak kurang dari 1.200 warga Pa-
lestina.

Perjuangan rakyat Palestina
telah mencapai tingkat penca-
paian baru ketika Majelis Umum
PBB mengakui Palestina sebagai
Non-member Observer State pada
bulan November 2012. Hal ini di-
mungkinkan karena dukungan
yang kuat dari 138 negara di Asia
dan Afrika, bersama-sama dengan
negara-negara dari bagian dunia
lainnya.

Kami berharap pengakuan uni-
versal terhadap Palestina sebagai
negara merdeka dan berdaulat,
dan sebagai negara anggota penuh
PBB. Kita bisa membuat hal ini
terjadi jika kita melipatgandakan
upaya kita untuk mendukung me-
reka dalam bangunan berbangsa
dan bernegara.

Kita juga harus melengkapidan
menambah nilai semua mekanisme
yang ada dalam mendukung
Palestina. Kita harus meningkatkan
peran sektor swasta dalam upaya
pembangunan ekonomi Palestina.
Saya sungguh menyambut
dengan baik diselenggarakannya
konferensi internasional yang
melibatkan para pemimpin bisnis
dari negara-negara Asia Timur,
Palestina dan juga negara-negara
Arab dalam kerangka CEAPAD.

Ditingkatkannya interaksi eko-
nomi akan membekali komunitas
bisnis Palestina mengenai cara-
cara dan sarana untuk melakukan
kegiatan usaha di dunia yang lebih
global. Pada saat yang sama, hal
ini diharapkan akan membuka pe-

luang yang lebih baik bagi Otoritas
Palestina untuk menarik investasi
luar negeri, dan membangun ka-
pasitas UKM mereka.

Sebagai sebuah negara merde-
ka dan sebuah kekuatan ekonomi
-dan belum lagi sebagai negara
anggota penuh PBB, Palestina
pasti akan memberikan kontribusi
bagi perdamaian global dan stabi-
litas di Timur Tengah.

Nasib Palestina tidak dapat di-
pisahkan dari Timur Tengah secara
keseluruhan. Oleh karena itu, ma-
salah ini merupakan salah satu fak-
tor yang menentukan hubungan
antara Timur Tengah dan seluruh
dunia.

Dalam beberapa minggu ter-
akhir, saya telah bertemu dengan
para pemimpin dari Timur Tengah,
Pangeran Khalid bin Sultan bin Ab-
dul Aziz dari Arab Saudi, Raja Ab-
dullah Il dari Yordania dan kemarin
dengan Perdana Menteri Palestina
Rami Hamdallah. Diskusi kami je-
las. Kami teguh pada komitmen
kami untuk memberikan kontri-
busi bagi perdamaian dan kemak-
muran global, dan bekerja tanpa
lelah untuk toleransi masyarakat
internasional.

Sekarang ini, kita masih me-
nyaksikan kegelisahan transfor-
masi di seluruh Timur Tengah. Suri-
ah masih dilanda konflik internal.
Libya sedang berjuang untuk lebih
memantapkan perdamaian dan
stabilitas. Dan Mesir masih meng-
hadapi tantangan dalam transisi
demokrasi. Sementara itu, Tunisia
dan Aljazair sebagian besar sudah
berada di jalur demokratisasi me-
reka.

Kami berdoa agar perdamaian
dan stabilitas akan segera terwu-
jud di Timur Tengah. Mengingat
lokasi strategis kawasan ini, maka
banyak yang dipertaruhkan oleh
dunia jika masih terjadi ketidakpas-
tian yang berkepanjangan. Dalam
hal ini, ijinkan saya untuk berbagi
dengan Anda sekalian beberapa
pandangan Indonesia terhadap
Timur Tengah dalam beberapa de-
kade mendatang.

Pertama, kami ingin melihat
Timur Tengah yang damai dengan
dirinya sendiri dan dengan seluruh
dunia. Sebuah kondisi di mana ne-
gara-negara Timur Tengah menik-
mati stabilitas politik dan bekerja
sama secara damai satu sama lain.

Kedua, kami ingin melihat Ti-
mur Tengah di mana konsolidasi
demokrasi dapat memfasilitasi
peluang yang lebih besar bagi rak-

yat untuk berpartisipasi secara ak-
tif dalam pembangunan nasional
mereka.

Saya percaya, kita bisa belajar
dari pengalaman satu sama lain
dalam konsolidasi demokrasi kita.
Di kawasan kami, kami memiliki
forum tahunan Bali Democracy Fo-
rum yang mendorong diskusi ten-
tang demokrasi di dalam negeri.
Saya senang bahwa perwakilan
dari beberapa negara di Timur
Tengah terus berpartisipasi dalam
forum ini sejak awal, yaitu pada
tahun 2008. Saya sangat senang
bahwa tahun lalu sebanyak 60
perwakilan Palestina juga turut
ambil bagian dalam Forum ini.
Ketiga, kami ingin melihat Timur
Tengah yang bebas dari senjata
nuklir dan senjata pemusnah
massal lainnya. Saat ini tidak ada
perjanjian zona bebas nuklir di
Timur Tengah. Ini membutuhkan
persatuan. Dunia dipanggil untuk
mendorong negara-negara di ka-
wasan untuk menegosiasikan per-
janjian tersebut.

Keempat, kami ingin melihat
Timur Tengah yang makmur, se-
hingga dapat berkontribusi pada
pemulihan ekonomi global.

Terakhir, kami ingin melihat

% 2

Timur Tengah yang bersatu dan
care satu sama lain. Berdasarkan
pengalaman kami di kawasan
Asia Tenggara, ini memang bukan
upaya yang mudah. Tapi ASEAN
telah membuktikan bahwa setelah
melakukan upaya berkelanjutan
selama beberapa dekade, kami da-
pat membangun sebuah kawasan
yang lebih stabil atas dasar rasa
saling percaya.

Enam puluh tahun setelah
penyelenggaraan Konferensi Asia
Afrika, Palestina belum bergabung
dengan komunitas bangsa sebagai
negara yang merdeka dan berdau-
lat. Namun demikian, Palestina
adalah peserta dari generasi per-
tama konferensi Bandung pada
tahun 1955.

Indonesia telah dan akan tetap
konsisten dalam mendukung
Palestina untuk merdeka. Kami ku-
kuh berkomitmen untuk tidak ha-
nya memberikan dukungan politik
kepada Palestina, tetapi juga ban-
tuan ekonomi dan pembangunan.
Inilah sebabnya mengapa CEAPAD
menjadi relevan dan penting. Dan
akhirnya, dengan mengucapkan
Bismillahirrahmanirrahim,  saya
menyatakan pertemuan CEAPAD Il
resmi dibuka.[]
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MEMANFAATKAN KEKUATAN DI ASIA
UNTUK MENCAPAI PERDAMAIAN
TIMUR TENGAH

english.vov.vn

Fumio Kishida
Menteri Luar Negeri Jepang

SAYA ingin  mengungkapkan
penghargaan saya yang tulus
untuk semua upaya Pemerintah
Indonesia dalam pelaksanaan kon-
ferensiini.

“*Memanfaatkan kekuatan di
Asia untuk mencapai perdamaian
di Timur Tengah.” Ini adalah pesan
dari pelaksanaan CEAPAD | yang
diluncurkan di Tokyo pada Februari
tahun lalu.

Konferensi Tingkat Menteri
pertama tersebut kemudian disu-
sul oleh dua pertemuan mengenai
pengembangan sumber daya ma-
nusia dan pengembangan sektor
swasta.

Dengan  demikian,  maka
CEAPAD telah membuat kema-
juan yang mantap selama tahun
lalu. Saat ini, CEAPAD Il sedang
diselenggarakan dengan partisi-
pasi anggota baru, dan saya juga
memperbaharui tekad saya untuk
mengembangkan CEAPAD lebih
lanjut dan memobilisasi kapasitas
di Asia dalam rangka mencapai
perdamaian Timur Tengah.

Proses perdamaian  Timur
Tengah juga telah membuat ke-
majuan. Pada Juli tahun laly, ne-
gosiasi antara pihak-pihak yang
bersangkutan dilakukan untuk
pertama kalinya setelah tertunda
selama tiga tahun, dengan mediasi
Amerika Serikat, dan berada pada

tahap yang penting.

Sekarang adalah waktunya
bagi masyarakat internasional un-
tuk naik ke tantangan berikutnya,
yaitu tantangan untuk mencapai
perdamaian. CEAPAD merupakan
inisiatif yang tepat waktu yang bisa
menjadi contoh bagi dunia.

Ada empat hal yang perlu saya
ingatkan, yaitu: Pertama, isu per-
damaian Timur Tengah, sayang-
nya bahwa isu ini telah menjadi
penyebab konflik kawasan se-
lama lebih dari setengah abad.
Kedua, perdamaian Timur Tengah
adalah masalah yang sangat
mendalam di hati Muslim, Ya-
hudi dan Kristen di seluruh dunia.
Ketiga adalah bahwa penca-
paian perdamaian akan men-
jadi inti dari stabilitas kawasan.
Terakhir, pencapaian perdamaian
merupakan tantangan global yang
sangat penting untuk stabilitas
masyarakat internasional. Un-
tuk negara-negara Asia, itu tidak
berarti bahwa itu adalah masalah
orang lain di kawasan yang jauh.

Saya pikir negara-negara Asia
mengambil posisi yang berbeda-
beda tentang masalah ini . Tapi
saya yakin negara-negara peserta
berbagi penentuan bersama untuk
membantu pembangunan Pales-
tina, pembangunan negara yang
menjanjikan untuk membawa per-
damaian dan stabilitas regional.

Bantuan tersebut akan mem-
bantu mencapai “solusi dua ne-
gara“, yang akan melihat Palestina
dan Israel hidup berdampingan se-
cara damai dan menikmati kemak-
muran bersama.

Agregat  Produk  domes-
tik bruto (PDB) negara-nega-
ra yang berpartisipasi saat ini
menyumbang sekitar 30 % dari to-
tal global. Pengembangan sumber
daya manusiadi masing-masing
negara yang mendukung pertum-
buhan di Asia, serta pengetahuan
dan pengalaman yang diperoleh
daripengembangan sektorswasta,
tentu akan berkontribusi terhadap
pembangunan negara Palestina.

Ramallah, terletak di sebuah

kawasan yang keras dan terjal, se-
dangkan Tel Aviv, adalah sebuah
kota pantai dimana banyak bangu-
nan bertingkat tinggi berjajar. Pada
saat saya berkunjung ke kawasan
tersebut pada bulan Juli tahun
lalu, saya melihat secara langsung
perbedaan yang jelas antara Ra-
mallah danTel Aviv, dan merasakan
sekali bahwa kesenjangan yang
ada disitu harus diisi, ini adalah hal
yang sangat diperlukan bagi upaya
mewujudkan upaya pembentukan
perdamaian di wilayah tersebut.

Sejak Oslo Accord pada 1993,
Jepang telah memberikan total
bantuan sebesar USD 1,38 miliar
kepada Palestina untuk membantu
pengembangan  sistem  yang
mengatur kehidupan pria, wanita
dan anak-anak.

Pada tahun 2012, Jepang
memberikan suara mendukung
resolusi  Majelis Umum PBB
untuk memberikan status negara
pengamat non-anggota kepada
Palestina. Tahun lalu, saya
berkumpul dengan para menteri
kabinet dari Israel, Palestina dan
Yordania, dan mengadakan diskusi
serius untuk mempromosikan
inisiatif pembangunan “Corridor
for Peace and Prosperity”, inisiatif
yang bertujuan untuk pencapaian
kemandirian ekonomi Palestina .

Jericho Agricultural Industrial
Park (JAIP), merupakan inisiatif
proyek unggulan yang dijadwal-
kan akan memulai produksi pada
sekitar musim panas tahun ini.
Hal ini diharapkan dapat mencip-
takan 7.000 lapangan kerja baru
dan membawa manfaat bagi le-
bih dari 20.000 orang di masa de-
pan. Semua ini tentu adalah con-
toh dari upaya untuk membantu
pembangunan negara Palestina
dan mendukung “solusi dua-nega-
ra.”

Dari “diskusi® menuju “tinda-
kan” - CEAPAD bergerak naik ke ta-
hap berikutnya setelah satu tahun
kelahirannya. Jepang berencana
untuk mengambil empat tindakan
tertentu, atas dasar diskusi yang
sejauh ini diselenggarakan di CEA-

PAD:

Pertama, Jepang akan mening-
katkan bantuan menjadi sekitar
USD 200 juta yang akan dimulai
pada awal bulan ini dengan penca-
iran paket bantuan sebesar USD 62
juta, termasuk USD 30 juta untuk
bantuan keuangan kepada Otori-
tas Palestina dan sekitar USD 20
juta untuk dukungan infrastruktur.

Kedua, Jepang akan mendu-
kung pelatihan untuk sekitar 1.000
warga Palestina selama lima tahun
, termasuk kerjasama triangular
baru yang melibatkan Indonesia,
Malaysia, Singapura dan Thailand.

Ketiga, mekanisme penggu-
naan dana yang ditempatkan di
Islamic Development Bank (IDB),
melalui kerja sama dengan Japan
International Cooperation Agency
(JICA), akan diluncurkan, dengan
tujuan untuk lebih meningkatkan
dukungan bagi pengembangan
sumber daya manusia di negara-
negara yang berpartisipasi dalam
CEAPAD.

Terakhir, Jepang akan mening-
katkan bantuan menjadi sekitar
USD 6,2 jutadolarAS dalam bentuk
bantuan infrastruktur dan pengiri-
man tenaga ahli dalam rangka un-
tuk mempercepat pekerjaan untuk
memulai produksi diJAIP, termasuk
mengirim tenaga ahli dari Jepang.
Hal ini tanpa keraguan menunjuk-
kan bahwa kerangka CEAPAD me-
miliki potensi besar."Ada CEAPAD
dalam proses perdamaian Timur
Tengah”. Untuk menunjukkan
hal ini kepada dunia, marilah kita
menyatukan kekuatan kita untuk
berkontribusi pada pembangunan
ekonomi di Palestina.

Dengan membuat kebijakan
kontribusi proaktif untuk perda-
maian, Jepangakanterusmengam-
bil kepemimpinan yang kuat dalam
CEAPAD. Saya tutup pernyataan
saya dengan menekankan keya-
kinan bahwa CEAPAD bersama-
sama dengan upaya masyarakat
internasional akan menghasilkan
efek sinergis, dan membuat kontri-
busi yang bermakna untuk menca-
pai perdamaian di Timur Tengah.[]
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AFRIKA SELATAN MENDUKUNG UPAYA INTERNASIONAL
MEMBENTUK NEGARA PALESTINA

RAKYAT Afrika Selatan sama hal-
nya dengan bangsa lainya berada
dalam solidaritas untuk Palestina.
Perjuangan kita untuk kebebasan
di Negara sendiri secara historis te-
lah terhubung dengan yang ada di
Palestina, dimana almarhum man-
tan Presiden kami, Nelson Man-
dela, pernah berkata bahwa : “Kita
tahu betul bahwa kebebasan kita
tidak lengkap tanpa kebebasan
rakyat Palestina“. Presiden Man-
dela dan sahabatnya Yasser Arafat,
bahu-membahu sejak bergabung
dengan para pendahulu kita, tetapi
pencarian mereka untuk kebeba-
san rakyat Palestina adalah penye-
bab yang memang telah memba-
wa kita berkumpul bersama-sama
pada hariini.

Afrika Selatan mendukung
upaya internasional yang bertu-
juan membentuk negara Palestina,
hidup berdampingan dalam damai
dengan Israel dalam batas-batas
yang diakui secara internasional,
berdasarkan masyarakat yang ada
pada tanggal 4 Juni 1967, sebelum
pecahnya perang Arab-Israel 1967,
dengan Jerusalem timur sebagai
ibukotanya.

Kami sangat prihatin tentang
perluasan pemukiman Israel yang
sedang berlangsung, termasuk di

Yerusalem Timur. Kami telah be-
rulang kali meminta Israel untuk
meninggalkan semua perluasan
permukiman. Sebuah solusi dua
negara dalam konflik berada di
bawah peningkatan ancaman ke-
giatan permukiman Israel di Tepi
Barat terus membuat pemisahan
kedua bangsa menjadi dua negara
semakin sulit.

Kelanjutan pembangunan pe-
mukiman dilihat oleh Pemerintah
Afrika Selatan tidak hanya sebagai
pelanggaran terhadap hukum in-
ternasional dan resolusi PBB yang
relevan. Hal ini juga melanggar ko-
mitmen yang telah disepakati oleh
Israel selama perundingan per-
damaian sebelumnya, termasuk
pada Konferensi Internasional Per-
damaian Timur Tengah Annapolis
2007 di mana Afrika Selatan ber-
partisipasi.

Afrika Selatan berdiri kokoh
menentang blokade Gaza. Blokade
menghambat bantuan kemanusia-
an vital dan memperburuk kondisi
hidup yang sudah tidak manusiawi.
Kami mendorong solusi yang adil
terhadap hak para pengungsi Pa-
lestina untuk kembali.

Adalah suatu yang menyedih-
kan jika pada tahun depan PBB
merayakan 70 tahun anniversary

tanpa hasil akhir dari masalah
Palestina-tanpa Palestina sebagai
anggota penuh. Pada tahun 2011,
Afrika Selatan mensponsori usu-
lan keanggotaan Negara Palestina
di PBB, namun itu tidak berhasil.
Pada tanggal 29 November 2012,
Majelis Umum memutuskan un-
tuk memberikan Palestina status
pengamat Negara non-anggota di
PBB. Ini adalah kemajuan yang ba-
gus, tetapi tidak cukup, mengingat
bahwa PBB telah menunda hal ini
terlalu lama.

Pada tingkat bilateral, kami
telah mengambil langkah-langkah
yang membutuhkan pelabelan
yang benar dari produk yang be-
rasal dari Wilayah Pendudukan.
Bantuan yang kami dan saudara
tawarkan kepada saudara-saudara
Palestina kita adalah termasuk
pembangunan  kapasitas  bagi
pegawai negeri, pelatihan diplo-
matik, dan bantuan kemanusiaan
melalui  Organisasi  Kesehatan
Dunia (WHOQO) dan United Nations
Relief and Works Agency (UNRWA)
untuk pengungsi Palestina di Ti-
mur Dekat.

Ini adalah sikap dari pertemu-
an-pertemuan Uni Afrika untuk
mendedikasikan bagian dari agen-
da kami untuk pembahasan per-
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juangan Palestina, karena sebagai
sebuah benua, kami telah mela-
kukan perjalanan dan mengetahui
perjalanan panjang dekolonisasi.

BRICS adalah pendukung lain
setia Palestina melalui deklarasi
KTT dan tindakan nyata dalam
forum-forum multilateral. Dengan
India-Brazil (IBSA) mitra kami,
kami juga telah mengikrarkan so-
lidaritas terhadap Palestina dan
berkontribusi dengan cara seder-
hana, yaitu secara finansial untuk
proyek-proyek yang berdampak
pada kehidupan warga biasa biasa.

Afrika Selatan berada di sini
untuk mengatakan, bersama-sa-
ma dengan semua peserta, bahwa
CEAPAD, dengan proyek-proyek
konkretnya, adalah cara untuk ber-
gerak maju. Kita harus menjaga
momentum ini terus hidup. Pales-
tina, seperti kita semua , mereka
layak menjadi negara berdaulat
dan independen, hidup bersama
dalam damai dengan tetangga-
tetangganya.

Tahun ini Afrika Selatan mera-
yakan dua puluh tahun kebebasan-
nya. Kita tahu nilai kebebasan dan
menghargainya dan kita berharap
hal ini untuk Palestina.[]
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DALAM rangka untuk semakin
meningkatkan hubungan kerja-
sama bilateral RI-RDTL di bidang
kerjasama teknik, Pemerintah RI
dan Pemerintah Republik Demo-
kratik Timor-Leste (RDTL) telah
mengadakan pertemuan bilateral
dalam bidang kerjasama teknik
pada tanggal 7 Maret 2014 di Aula
Tower Restaurant Fatuhada, Dili,
Timor Leste.

Pertemuan tersebut diselen-
ggarakan atas kerjasama Kemlu
Rl dan Kantor Sekretariat Negara
Urusan Kebijakan Pelatihan Ke-
juruan dan Tenaga Kerja (Secreta-
riv Estadu Para Politika Formasaun
Profesional e Emprequ/SEPFOPE)
Timor-Leste.

Pertemuan dihadiri oleh para
Dirjen dan Direktur dari 13 Kemen-
terian dan delapan Sekretariat
Negara di RDTL, Dubes RI untuk
RDTL, M. Primanto Hendrasmoro,
BUMN Indonesia yang beroperasi
di RDTL dan beberapa staf KBRI
Dili.

Dirjen Hubungan Kerjasama
Luar Negeri RDTL, Joao da Costa
Camara menyatakan bahwa tujuan
pertemuan tersebut adalah untuk
melakukan review terhadap berba-
gai program pelatihan yang sudah
dilakukan. Selain itu, Pertemuan
juga dimaksudkan untuk semakin
mengembangkan kerjasama yang
lebih luas antar kedua negara ke-
depannya.

Pada kesempatan tersebut,
Dirjen Joao da Costa Camara me-
nyampaikan apresiasi dan rasa
terima kasih kepada Pemerintah
Rl yang telah menyediakan ban-
tuan sebesar US$ 6 juta kepada
RDTL untuk peningkatan kualitas
kapasitas kelembagaan dan Sum-
ber Daya Manusia di RDTL. Joao
da Costa Camara menilai bahwa
upaya tersebut merupakan salah
satu langkah positif di bidang ker-
jasama teknik, dan diharapkan
agar hubungan kerjasama teknik
kedua negara dapat terus diting-
katkan.

Sementara itu, Dubes Rl untuk
RDTL, M. Primanto Hendrasmoro
menyatakan bahwa pertemuan
tersebut merupakan kelanjutan
dari berbagai pertemuan yang te-
lah dilakukan sebelumnya. Dubes
M. Primanto Hendrasmoro me-
nambahkan bahwa pada kunjung-
an Kenegaraan Presiden RDTL ke
Jakarta pada bulan Juni 2013 yang
lalu, Presiden RI, Susilo Bambang
Yudhoyono dan Presiden RDTL,
Taur Matan Ruak, telah menyepa-

RI BANTU 122 PROGRAM
PELATIHAN KERJASAMA
TEKNIK KEPADA TIMOR LESTE

kati hubungan kerjasama teknik
kedua negara.

Lebih lanjut Dubes M. Priman-
to Hendrasmoro menjelaskan ba-
hwa sejauh ini sudah dilaksanakan
sebanyak 122 program pelatihan
kerjasama teknik di berbagai bi-
dang yang melibatkan 1.811 orang
peserta dari RDTL, baik pelatihan
yang dilakukan di Indonesia mau-
pun di RDTL.

Dubes M. Primanto Hendras-
moro menambahkan bahwa se-
lama ini ada beberapa lembaga
internasional yang turut berpar-
tisipasi membantu memberikan
pelatihan kerjasama teknik dalam
kerangka triangular kepada RDTL,
diantaranya adalah Korea Interna-
tional Cooperation Agency (KOICA),
Japan International Cooperation
Agency (JICA) dan USAID.

Dalam kesempatan tersebut,

Menlu Afrika Selatan, Maite
Nkoana-Mashabane, = meme-
nuhi undangan Menlu RI, Dr.
Marty Natalegawa, pada tang-
gal 28 Februari-2 Maret 2014
melakukan kunjungan kerja ke
Indonesia. Kunjungan ini dalam
rangka launching program New
Asia-Africa Strategic Partnership
(NAASP) fase ke-2 mengenai
pembangunan Palestina yang
dilaksanakan dalam kerangka
penyelenggaraan The 2™ Confe-
rence among East Asian Countri-
es for Palestinian Development
(CEAPAD II) di Jakarta.

Selama berada di Indone-
sia, Menlu RI dan Menlu Afrika
Selatan selaku co-chair NAASP
telah melakukan pertemuan
bilateral pada tanggal 1 Maret
2014 dalam rangka untuk mem-
bahas penguatan kerjasama bi-
lateral RI-Afrika Selatan.

Sejak dibukanya hubungan
diplomatik kedua negara pada
tahun 1994, hubungan bila-
teral RI-Afrika Selatan terus
mengalami penguatan yang

T T

Dubes M. Primanto Hendrasmoro
mengungkapkan bahwa selama
ini hubungan kerjasama kedua
negara berjalan dengan baik dan

terus mengalami peningkatan.

tercermin dari adanya peningka-
tan kerjasama di bidang politik,
ekonomi, perdagangan dan sosial
budaya. Afrika Selatan merupa-
kan satu-satunya Negara di Afrika
yang memiliki kemitraan strategis
dengan Indonesia yang disepakati
melalui penandatanganan Dekla-
rasi Bersama mengenai Kemitraan
Strategis untuk Masa Depan yang
damai dan Sejahtera oleh kepala
pemerintahan kedua Negara pada
tahun 2008 di Pretoria, Afrika
Selatan. Disamping itu RI-Afrika
Selatan juga memiliki sejumlah
mekanisme kerjasama bilateral,
diantaranya adalah Sidang Komisi
Bersama, Komite Perdagangan Bi-
lateral, serta sejumlah MoU yang
mencakup berbagai sektor.

Dalam bidang perdagangan,
Afrika Selatan adalah mitra da-
gang Indonesia terbesar kedua di
Afrika. Nilai perdagangan RI-Afri-
ka Selatan selama lima tahun ter-
akhir menunjukkan tren yang po-
sitif, meskipun sempat mengalami
koreksi pada tahun 2013. Pada ta-
hun 2012, nilai perdagangan RI-

’ SEMINAR
KIAT BISNIS DI TIMOR-LESTE
STENTANG KF_TENAGAKERJAAN DAN INVEST

DILI, 16 FFBRUARI 2013 / i ,
PESEL S At B i vrfvvrr— rrr-' r T—

@ @

AS1 i TIMOR-LESTE” |i¥

Melalui pertemuan bilateral kali ini
diharapkan akan semakin mening-
katkan hubungan kerjasama dan
persahabatan kedua negara di ber-
bagai bidang. (Sumber KBRI Dili).

BILATERAL RI - AFRIKA SELATAN

Afrika Selatan mencapai USD 2,35
milyar, naik 290% dibanding tahun
2009 yang bernilai USD 809, 9 juta.
Dalam kurun waktu Januari-No-
vember 2013, nilai perdagangan
RI-Afrika Selatan mencapai USD
1,775 milyar.

Meskipun Indonesia belum
memiliki investasi di Afrika Sela-
tan, namun nilai investasi Afrika
Selatan di Indonesia pada tahun
2011 sudah mencapai USD 1,2
juta. Dalam dua tahun terakhir,
para pemimpin industri strategis di
kedua Negara telah saling melaku-
kan kunjungan dan interaksi guna
menjajaki kerjasama usaha.

Di bidang pariwisata, data sta-
tistik menunjukkan bahwa kun-
jungan wisatawan Afrika Selatan
ke Indonesia pada tahun 2010-2012
mengalami peningkatan sebesar
47%, yaitu dari 12.691 wisatawan
menjadi 16.760 wisatawan. Sedang-
kan kunjungan wisatawan Indone-
sia ke Afrika Selatan pada periode
yang sama mengalami peningkatan
sebesar 46% atau meningkat men-
jadi 5.300 wisatawan.[]




TABLOID

Diplomasi

No. 74 TAHUN VII

Il 15 MARET - 14 APRIL 2014

FOKUS 13

TERHADAP PERUNDINGAN DAMAI
BERDASARKAN PRINSIP TWO-STATE SOLUTION

Duta Besar Rl untuk Mesir, Nur-
faizi Suwandi, mewakili Pe-
merintah Rl yang menjabat se-
bagai observer pada Liga Arab,
menghadiri pembukaan Sidang
Reguler ke-141 Pertemuan De-
wan Tingkat Menteri Luar Negeri
(Council of Foreign Affairs Meet-
ing) negara-negara anggota Liga
Arab yang diadakan di Kairo, Me-
sir pada tanggal 9 Maret 2014.
Dalam kesempatan Joint Mi-
nisterial Meeting yang diadakan
setelah sidang Tingkat Menlu
tersebut, Duta Besar Nurfaizi Su-
wandi menyampaikan pernyata-
an mengenai dukungan Indone-
sia terhadap perundingan damai

berdasarkan prinsip two-state so-
lution, seperti diamanatkan reso-
lusi-resolusi PBB, road map Quar-
tet, dan Arab Peace Initiative.

Dalam pernyataannya, Duta
Besar Nurfaizi Suwandi juga me-
nyampaikan, “penyelenggaraan
Konferensi ke-2 CEAPAD (Coope-
ration among East Asian Countries
for Palestinian Development) di
Jakarta awal Maret lalu yang me-
negaskan komitmen Indonesia
dalam mendukung perjuangan
bangsa Palestina”.

Indonesia, sambungnya, juga
telah mengadakan 128 program
pelatihan dan melatih kurang lebih
1200 warga negara Palestina.

Lebih lanjut juga dipaparkan
mengenai  keberlanjutan  New
Asian-African Strategic Partnership
(NAASP), yang digagas oleh
Indonesia dan Afrika Selatan
secara sinergi untuk membantu
pembangunan Palestina untuk
periode kedua tahun 2014-2019.

Indonesia juga mendukung
disahkannya  Deklarasi  Kairo
dalam joint meeting yang memuat
berbagai  pernyataan  terkait
Palestina,  seperti  dukungan
terhadap perundingan damai
yang sedang berjalan, kecaman
terhadap pelanggaran hukum
internasional yang dilakukan Israel
di Occupied Palestinian Territory

dan mendukung kelancaran ber-
bagai aktivitas dalam kerangka
2014 International Year of
Solidarity with the Palestinian
People.

Pertemuan Menlu Liga Arab
kali ini juga dirangkai dengan
Joint Meeting of the United Na-
tions Committee on the Exercise
of the Inalienable Rights of the
Palestinian People with the Lea-
gue of Arab States. Turut hadir
dalam pertemuan CEIRPP terse-
but Duta Besar Desra Percaya,
Wakil Tetap RI di PBB yang bert-
indak sebagai wakil ketua komite
CEIRPP. (Sumber: KBRI Kairo)

FORUM BISNIS PENGUSAHA PALESTINA
TAWARKAN POTENSI DAN KERJASAMA

BERSAMAAN dengan penyeleng-
garaan CEAPAD I, juga dilang-
sungkan Forum Bisnis dan Pame-
ran Dagang selama dua hari (2-2
Maret 2014) di Hotel Borobudur,
Jakarta. Kegiatan ini diikuti oleh
30 perusahaan Palestina yang
berkesempatan memamerkan
produk-produk ekspor unggulan
mereka, diantaranya berupa ma-
kanan, obat-obatan, batu marmer,
barang-barang kerajinan, kurma,
dan minyak zaitun yang terkenal
memiliki kualitas terbaik di dunia,
disamping juga berbagai objek wi-
sata di Palestina.

Sementara itu, pada pertemu-
an Forum Bisnis yang dilaksanakan
bersamaan dengan Pameran Da-
gang, dibahas berbagai peluang
investasi dan perdagangan. Dirjen
IDP, Duta Besar AM Fachir menje-
laskan, bahwa disamping pameran
produk-produk Palestina, pada
pertemuan bisnis tersebut juga
dilaksanakan seminar dan penye-
lenggaraan "one on one business
meeting”.

Sementara itu, penyelengga-

raan "trade expo” (pameran per-
dagangan) dilaksanakan atas kerja
sama Kemenlu RI dengan Kamar
Dagang dan Industri Indonesia
(KADIN).

“Dalam hal ini kami beker-
jasama dengan tim KADIN untuk
TimurTengah. Kamiakan mengkaji
potensi apa saja yang dimiliki
Palestina yang bisa dijadikan
program-program bisnis bagi para
pelaku usaha,” ujar Dubes AM
Fachir.

Selanjutnya juga ada perte-
muan  bilateral antara pihak
Indonesia dengan Menteri Pem-
bangunan dan Menteri Per-
ekonomian Palestina untuk mem-
bahas upaya lebih lanjut bagi
pembangunan kapasitas ekonomi
Palestina.

“Intinya, kami mencoba me-
manfaatkan momentum CEAPAD
Il ini semaksimal mungkin agar
upaya pemberian bantuan kepada
Palestina bisa optimal,” kata Du-
bes AM Fachir.

Melalui pertemuan bisnis dan
pameran perdagangan dalam CE-

APAD Il ini, diharapkan aktor yang
berperan dalam pembangunan ka-
pasitas dan ekonomi Palestina, ti-
dak hanya dari kalangan pemerin-
tah saja, tetapi juga melibatkan
sektor swasta.

Dalam kesempatan tersebut
juga, Indonesia dan Palestina me-
resmikan pembentukan Dewan
Bisnis Indonesia-Palestina.

Ketua Kadin Indonesia Komite
Timur Tengah dan OKI, Ir. Moha-
mad Bawazeer, mengatakan bah-
wa dirinya optimistis acara terse-
but bisa meningkatkan keasadaran
dan minat peserta serta pengun-
jung akan pentingnya percepatan
pembangunan di Palestina.

Forum vyang menghadirkan
pengusaha Palestina, Indonesia
dan beberapa negara CEAPAD ini
bertujuan untuk memperlihatkan
nilai tambah dan keahlian yang
dimiliki oleh rakyat Palestina di fo-
rum global.

Melalui Forum Bisnis ini para
pengusaha Palestina dapat mema-
parkan mengenai potensi dan ke-
mampuan yang dapat ditawarkan

oleh Palestina kepada para peng-
usaha dari Negara-negara peserta
CEAPAD Il dan juga dunia. Melalui
forum ini tentunya para pengusaha
dapat menjalin usaha dan kerjasa-
ma yang saling menguntungkan.

Pameran Dagang ini merupa-
kan bagian dari program bantuan
negara-negara Asia Timur dalam
mengembangkan pembangunan di
Palestina. Pameran produk-produk
Palestina, sejatinya adalah ide dari
Menlu RI, Dr. Marty Nalagewa, da-
lam penyelanggaraan CEAPAD |,
yang berlangsung di Jepang tahun
lalu.

Pada kesempatan yang sama
Indonesia dan Palestina juga me-
nandatangani Pejanjian Dewan Bis-
nis Bersama (Joint Business Council
Agreement) antara pelaku usaha
dari negara masing-masing. Forum
Dewan Bisnis Bersama ini nantinya
akan menjadi motor penggerak
komunikasi antara pengusaha Pa-
lestina dan Indonesia ke depan.[]



14  FOKUS

No. 74 TAHUN VII

B 15 MARET - 14 APRIL 2014

TABLOID

Diplomasi

MEMPERKUAT EKSISTENSI INDONESIA
DI KANCAH INTERNASIONAL

Sosialisasi

“Eksistensi kita, kapasitas kita dalam
mendukung dialog sebagai upaya har-
monisasi antar peradaban adalah salah
satu bentuk kontribusi penting Indone-
sia kepada dunia”, tegas Duta Besar A.M.
Fachir, Duta Besar Rl untuk Kerajaan
Arab Saudi, yang juga mantan Direktur
Jenderal Informasi dan Diplomasi Pu-
blik Kementerian Luar Negeri RI periode
2011 - 2014.

Hal itu dikatakannya dalam acara
Sosialisasi UNAOC di Ruang Seminar
FISIP Universitas Pembangunan Nasio-
nal (UPN) “Veteran” Yogyakarta, yang
diselenggarakan pada tanggal 13 Maret
2014.

Acara yang diselenggarakan oleh
Kementerian Luar Negeri Rl bekerja-
sama dengan UPN "“Veteran”Yogyakarta
itu dihadiri oleh 250 orang terdiri dari
akademisi dan mahasiswa dari seluruh
Yog-yakarta serta pejabat pemerintah
daerah setempat.

Lebih lanjut Duta Besar A.M. Fachir
menggarisbawahi bahwa bangsa Indo-
nesia, khususnya generasi muda, perlu
berkontribusi dalam hubungan interna-
sional.

Dengan kontribusi tersebut, kita
dapat memperkuat eksistensi Indone-
sia di kancah internasional, “Eksistensi
Indonesia dapat dicapai dengan cara
mengembangkan berbagai aset, dan
sumber daya yang dimiliki”, lanjutnya
lagi.

Alinea keempat Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 telah menegaskan
Indonesia sebagai negara yang kontri-

“The b:tk Global Forum of United Nations
Alliance of Civilizations (UNAOCQ)”

Yogyakarta, 13 Maret 2014

Ry

butif. Indonesia adalah part of so-
lution dari sejak dulu. Konferensi
Asia-Afrika tahun 1955 juga mem-
perkuat komitmen tersebut.

Peran Indonesia dalam menje-
mbatani perdamaian antar bangsa
diekspresikan  melalui  upaya-
upaya Indonesia membangun ker-
jasama dengan berbagai bangsa,
menjadi mediator dalam konflik
wilayah atau perbatasan, mengi-
rim pasukan perdamaian dunia
ke wilayah-wilayah konflik, serta
berpartisipasi dalam dialog lintas
agama, budaya, maupun antar pe-
radaban.

Upaya kontribusi Indonesia
dalam perdamaian ini didasarkan
pemikiran bahwa perdamaian itu
bukan sesuatu yang taken for gran-
ted.

Acara sosialisasi ini juga men-
gundang Dosen llmu Hubungan
Internasional FISIP UPN Yogya,
Dr. Ariesani Hermawanto men-
jadi salah satu narasumber yang
memaparkan tentang UNAOC
dan Peranan Indonesia Dalam Ikut
Membangun Peradaban Global.

Dalam presentasinya, disam-
paikan bahwa melalui penyeleng-
garaan UNAOC, Indonesia dapat
berperan untuk turut membangun
global  imagined  community
dengan pandangan kemanusiaan
yang sama tentang perdamaian.

“Interaksi antar kelompok
di dunia akan sangat indah jika

masing-masing kelompok menam-
pilkan local wisdom yang inklusif
seperti nilai-nilai toleransi dan per-
satuan”, paparnya. Media sosial,
dalam hal ini, dapat membantu
membangun  komunitas global
yang beraliansi perdamaian terse-
but.

Kegiatan sosialisasi ini dit-
ujukan untuk dapat memberikan
pengertian dan pemahaman ten-
tang Global Forum UNAOC, forum
utama dari Alliance of Civilization
(AOQ).

Direktur  Diplomasi  Publik,
Al Busyra Basnur, dalam sambu-
tannya antara lain mengatakan
bahwa UNAOC bertujuan untuk
mendorong terciptanya harmony
among civilizations, menjemba-
tani jurang antara Islam dan Barat
serta membangun kemauan poli-
tik bersama dan memobilisasi aksi
bersama untuk menghadapi pra-
sangka, mispersepsi dan menolak
eksrimisme dalam masyarakat.

Kegiatan sosialisasi ini ditu-
jukan untuk dapat memberikan
pengertian dan pemahaman ten-
tang Global Forum UNAOC, forum
utama dari Alliance of Civilization
(AOQ).

Indonesia akan menjadi tuan
rumah the 6 Global Forum, United
Nations Alliance of Civilizations
yang akan diselenggarakan di
Bali tanggal 29-30 Agustus 2014,
dengan tema Unity in Diversity:
Celebrating Diversity for Common
and Shared Values, yang akan
mengangkat empat pilar, yaitu
pendidikan, pemuda, media, dan
migrasi.

Sebelumnya, tuan rumah Glo-
bal Forum UNAOC adalah Spanyol
(2008), Turki (2009), Brazil (2010),
Qatar (2011), dan Austria (2013).

Acara sosialisasi ini dibuka oleh
Rektor UPNYogyakarta, Prof. Dr. Ir.
Sri Bahagiarti M.Sc., yang dalam
sambutan pembukaannya antara
lain mengatakan bahwa perdamai-
an itu tidak datang dengan sendi-
rinya, namun perlu diperjuangkan
dengan sikap mental dan perilaku
anti kekerasan. Perdamaian men-
jadi penting melalui pembiasaan
dalam komunitas, institusi, lokal,
nasional dan global. (Sumber: Dit.
Diplik)
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INDONESIA JALIN KERJA SAMA DAN
PERSAHABATAN YANG KUAT

DALAM sambutan yang disam-
paikan pada acara jamuan makan
malam di Istana Negara Jakarta,

Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono meyakini bahwa
kunjungan PM Palestina, Dr.

Rammi Hamdallah ke Indonesia
ini akan semakin memperkokoh
persahabatan  antara  kedua
bangsa dannegara, serta semakin
memperluas kerja sama di ber-
bagai bidang.

Presiden SBY sangat bergem-
bira mengamati berbagai per-
kembangan positif dalam hubung-
an antara Indonesia-Palestina dari
waktu ke waktu. Sejak dibukanya
hubungan diplomatik antara kedua
ne-gara pada bulan Oktober 1989,
tercatat sejumlah kemajuan yang
sangat berarti.

Pada pertemuan antara kedua
pemimpin juga telah disepakati
untuk meningkatkan kerja sama
ekonomi di antara kedua negara.
Indonesia-Palestina berketetapan
untuk mendorong keikutsertaan
para pelaku bisnis dari kedua ne-
gara. Dalam kaitan ini, kedua pe-
mimpin telah mendukung rencana
pembentukan Indonesia — Palestine
Joint Business Council.

Selain dalam bidang ekonomi,
kerja sama yang lebih erat di an-
tara kedua negara terlihat di bi-
dang pembangunan, khususnya
penguatan sumber daya manusia
melalui berbagai program capacity
building.

“Saya sungguh gembira, sela-
ma lima tahun terakhir, dari tahun
2008 hingga tahun 2013 - dalam
kerangka New Asian-African Strate-
gic Partnership - tercatat lebih dari
1.000 Warga Negara Palestinayang
telah mengikuti berbagai program
pelatihan diIndonesia. Tidak hanya
itu, melalui program beasiswa, se-
banyak sepuluh orang mahasiswa
Palestina sedang mengambil studi
program magister dan doktor di
berbagai universitas terkemuka di
Indonesia. Pemerintah Indonesia
berkomitmen untuk terus melan-
jutkan dan bahkan lebih mening-
katkan program-program sejenis
di masa mendatang” papar Presi-

DENGAN PALESTINA

den SBY.
Indonesia juga menilai
penting peran dan kontribusi

negara-negara Asia Timur bagi
peningkatan kapasitas Negara
Palestina. KawasanAsiaTimuryang
dinilai oleh banyak pihak sebagai
mesin  pertumbuhan  ekonomi
global, memiliki pengalaman dan
kemampuan untuk mendukung
pembangunan Negara Palestina
saat ini dan ke depan.

Oleh karena itu, Presdiden
SBY menyambut baik Indonesia
menjadi tuan rumah pelaksanaan
CEAPAD Il yang bersejarah bagi
Pembangunan  Palestina, dan
menilai bahwa kehadiran PM
Palestina  pada  pelaksanaan
CEAPAD Il sangat penting dan
strategis guna  mendapatkan
pemahaman yang utuh atas
keperluan program-program pem-
bangunan kapasitas bagi bangsa
Palestina.

Melalui  beragam program
pembangunan kapasitas tersebut,
Indonesia berharap Negara Pales-
tina akan memiliki lebih banyak
sumber daya manusia yang teram-
pil dan handal. Mereka diharapkan
dapat mendukung pengelolaan pe-

merintahan Negara Palestina yang
efektif, baik di saat ini maupun di
masa depan, manakala Palestina
menjadi negara yang sepenuhnya
merdeka dan berdaulat.

Sementara itu jalinan people-
to-people contact antara kedua
bangsa juga terus meningkat. Hal
ini ditunjukkan dengan semakin
banyaknya Warga Negara Indone-
sia yang melakukan kunjungan zi-
arah dan wisata religi ke Palestina.
Selama tahun 2012 tercatat lebih
dari 48 ribu warga Indonesia yang
telah berkunjung ke Yerusalem.

Berbagai peninggalan sejarah
di Palestina banyak yang terkait
dengan peristiwa-peristiwa besar
sebagaimana dirujuk baik dalam
Kitab Suci Al Qur'an maupun da-
lam Kitab Injil. Kota Yerusalem,
misalnya, merupakan kota yang
memiliki nilai religi tinggi bagi
penganut agama-agama yang dia-
jarkan Nabi lbrahim. Di Palestina
juga terdapat kota-kota penting
lainnya seperti Bethlehem, Jericho
dan Hebron yang kerap diziarahi
oleh penganut nasrani dari Indo-
nesia.

Dalam kesempatan tersebut,
atas nama pribadi, negara, dan

rakyat Indonesia, Presiden SBY
menyampaikan ucapan selamat
atas diterimanya Palestina seba-
gai anggota UNESCO ke-195 pada
bulan Oktober 2011, dan juga atas
tercapainya status Palestina seba-
gai “non-Member observer State” di
PBB melalui resolusi Majelis Umum
PBB No. 67/19 tanggal 29 Novem-
ber 2012. Kemajuan yang sungguh
sangat berarti bagi perjuangan
rakyat Palestina, mengingat mela-
lui resolusi itulah, untuk pertama
kalinya Palestina memiliki status
sebagai sebuah negara di Majelis
Umum PBB.

Indonesia merupakan salah
satu negara yang sangat mendu-
kung berbagai pencapaian terse-
but beserta langkah-langkah yang
telah dilalui. Bangsa Indonesia juga
memiliki komitmen yang kuat un-
tuk mendukung penuh perjuangan
rakyat Palestina demi tercapainya
Negara Palestina yang merdeka.
Suatu negara yang berdaulat se-
suai dengan visi dua negara, serta
bagi tercapainya keanggotaan
penuh Palestina di PBB.

Pada kesempatan tersebut
pula, Presiden SBY menegaskan
kembali komitmen Indonesia untuk
senantiasa mendukung perjuangan
kemerdekaan  penuh  rakyat
Palestina. Indonesia selama ini
senantiasa menjadi yang terdepan
dalam mendukung perjuangan
tersebut, dan hal inipun sejatinya
merupakan amanah Konstitusi
Indonesia. Dukungan Indonesia
ini juga sejalan dengan semangat
Piagam PBB dan Dasasila
Bandung.

Presiden SBY juga menegaskan
kembali tekad Indonesia untuk terus
menjalin kerja sama dan persaha-
batan yang kuat, kokoh, dan ber-
kembang dengan Negara Palestina
serta perjuangan Negara Palestina
yang merdeka dan berdaulat. Presi-
den mendoakan semoga Negara Pa-
lestina yang merdeka dan berdaulat
dapat segera terwujud sehingga
rakyat Palestina dapat sepenuhnya
menikmati kehidupan yang aman,
tentram, damai, dan sejahtera.[]
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PENDEKATAN SOFT POWER

SEPERTI banyak Negarg,
Indonesia juga semakin me-
nampilkan pendekatan soft
power dalam  pelaksanaan
kebijakan luar negerinya. Saat
ini penggunaan hard power
bisa dikatakan kurang efektif.
Hal ini menciptakan banyak
peluang baru bagi pelaksanaan
diplomasi Indonesia. Saat ini,
kecenderungannya banyak
Negara lebih mengedepankan
soft power yang berwajah
ramah dan meletakkan pelaku
hubungan internasional dalam
kesetaraan.

Presiden RI Susilo Bambang
Yudhoyono menyebutkan bahwa
sebagai hasil pendekatan soft
power dalam diplomasi kita
adalah kembalinya Indonesia
masuk dalam “radar dunia”
dengan mendapat tempat
yang terhormat di berbagai
forum internasional, seperti
keanggotaan Indonesia da-
lam Forum G-20. Secara
keseluruhan, kegiatan yang
lebih  membangun  people-
to-people contact dapat
meningkatkan pencitraan
Indonesiadiduniainternasional,
mewujudkan kemakmuran

bersama, sekaligus turut serta
dalam mendorong terwujudnya
perdamaian  dan  keamanan
internasional.

Sesuai  penekanan  Presi-
den Susilo Bambang Yudhoyono
mengenai pentingnya memper-
kuat demokrasi dan mendorong
tercapainya kerukunan antar pera-
daban atau “harmony among civili-
zations”, Kementerian Luar Negeri
(Kemlu) c.q. Ditjen IDP senantiasa
melibatkan sebanyak mungkin
pemangku kepentingan dalam ke-
rangka “all directions foreign policy”
dan menciptakan “A Million Friends
and Zero Enemy”. Karena itu, fo-
kus kegiatan Ditjen IDP sangat
dipengaruhi isu-isu yang menjadi
perhatian global, antara lain: dip-
lomasi ekonomi, demokratisasi,
terorisme, HAM, interfaith, good
and clean governance, lingkungan
hidup, teknologi informasi dan
komunikasi, serta perkembangan
isu-isu internasional lainnya.

Di dalam negeri juga terjadi
berbagai perkembangan positif
yang sangat berpengaruh ter-
hadap pelaksanaan politik lvar
negeri Indonesia, seperti kondisi
sosial politik yang semakin demo-
kratis, terbuka dan menjunjung

penghormatan HAM. Hal ini mem-
buka ruang partisipasi yang sema-
kin luas hingga ke tingkat individu.
Selanjutnya, berkembangnya tek-
nologi informasi juga mendukung
peningkatan pelaksanaan second
track diplomacy dan people to
people contact. Atas dasar hal-hal
tersebut di atas, Ditjen IDP meran-
cang program-program outreach
masyarakat. Hal ini sejalan dengan
Diplomasi Total yang dicanangkan
oleh Menteri Luar Negeri.

Dalam konteks perekonomian
global, krisis ekonomi yang me-
landa dunia dalam kurun waktu be-
berapa tahun terakhir telah mem-
pengaruhi kondisi perekonomian
negara-negara maju. Munculnya
Indonesia sebagai middle income
country dan salah satu anggota
G-20 telah menempatkan Indo-
nesia sebagai mitra pembangu-
nan baru (new emerging donor)
dalam proses pembangunan di
negara-negara berkembang. Hal
ini mendorong peningkatan ker-
jasama teknik antar negara ber-
kembang termasuk meningkatnya
permintaan bantuan teknik negara
berkembang kepada Indonesia. Di
sisi lain krisis ekonomi global te-
lah pula mendorong peningkatan

kerjasama trilateral dalam ke-
rangka kerja sama teknik yang
melibatkan negara dan lembaga
donor, negara mitra pembangu-
nan (provider), dan negara pene-
rima bantuan.

Bali Democracy Forum (BDF)

Dalam rangka memperkuat
tata bangun demokrasi (demo-
cratic architecture) yang kokoh
di tingkat kawasan, Indone-
sia memprakarsai penyeleng-
garaan Bali Democracy Forum
(BDF) sejak tahun 2008. BDF
merupakan forum tahunan an-
tar-Pemerintah di tingkat men-
teri yang diikuti negara-negara
demokrasi dan negara-negara
yang beraspirasi menjadi lebih
demokratis di kawasan Asia dan
sekitarnya.

BDF dirancang sebagai fo-
rum tukar pikiran dan peng-
alaman masing-masing negara
dengan prinsip dasar tanpa
memaksakan suatu sistem de-
mokrasi tertentu yang diang-
gap ideal atau “terbaik”, dengan
mengutamakan prinsip-prinsip
persamaan, saling menghor-
mati, toleransi, saling pengerti-
an dan saling menguntungkan.
Prinsip dasar BDF ini meman-
dang demokrasi sebagai sistem
pemerintahan terbaik, namun
penerapannya tidak bisa di-
paksakan dari luar (imposed),
melainkan harus muncul dari
dalam masyarakat negara ma-
sing-masing (home-grown) dan
disesvaikan dengan nilai-nilai
budaya masyarakat negara ter-
sebut.

BDF dapat pula disebut se-
bagai suatu proses pembelaja-
ran dan berbagi diantara negara
di kawasan sebagai strategi
guna mencapai terpeliharanya
perdamaian, stabilitas, dan ke-
makmuran di kawasan Asia dan
sekitarnya. Pada akhir setiap
BDF dihasilkan sebuah Chair’s
Statement yang merupakan re-
fleksi pandangan dan komitmen
negara-negara peserta untuk
melakukan kerjasama di bidang
pemajuan demokrasi.

Presidential Friends of
Indonesia (PFol)

Bekerjasama dengan Kantor
Staf Khusus Presiden Bidang
Hubungan Internasional, Kemlu
menyelenggarakan PFol sejak
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tahun 2008. PFol bertujuan me-
ningkatkan pemahaman para
tokoh dari negara-negara saha-
bat mengenai kemajuan yang
telah dicapai Indonesia sejak
reformasi serta memperdalam
dan memperluas jaringan tokoh
internasional yang memiliki ke-
dekatan dengan Indonesia.
Selama mengikuti program
PFol, para peserta dilibatkan
dalam sejumlah kegiatan yang
ditujukan untuk memberi pe-
mahaman yang lebih menda-
lam dan menyeluruh mengenai
Indonesia, antara lain: per-
temuan dan diskusi dengan
Menlu RI, mengikuti upacara
peringatan detik-detik prokla-
masi dan resepsi kenegaraan di
Istana Negara, diskusi memba-
has isu-isu aktual di Indonesia
baik di bidang politik, ekonomi,
maupun sosial-budaya dengan
narasumber tokoh-tokoh terke-
muka dari kalangan akademisi,
pengusaha, maupun pejabat
pusat dan daerah, dan kun-
jungan ke sentra industri dan
peninggalan budaya.

Global Inter-media Dialogue

Global Inter-media Dialo-
gue (GIMD) merupakan inisiatif
Pemri dan Pemerintah Nor-
wegia yang diselenggarakan
tanggal 1-2 September 2006
sebagai reaksi dari merebaknya
masalah pemuatan kartun Nabi
Muhammad di harian Jyllands
Posten dan pers lain di bebe-
rapa negara Eropa, yang dinilai
sebagai salah satu contoh po-
tensi konflik lintas budaya, lin-
tas agama yang diperluas oleh
media.

GIMD selanjutnya diseleng-
garakan di Oslo (2007), dan
Bali (2008). GIMD merupakan
forum yang terdiri dari aktor
media ternama di dunia untuk
bertukar pengalaman dan me-
rumuskan tantangan serta isu-
isu yang dihadapi media pada
abad ke-21. Isu tersebut ber-
kaitan juga dengan kebebasan
berekspresi yang merupakan
salah satu elemen dasar dari
demokrasi yang dalam men-
jalankannya perlu dibarengi
dengan tanggung jawab.

Updates from the Region (UFTR)
Updates From the Region ber-
tujuan untuk menjembatani dan
mempromosikan potensi ekonomi
daerah dengan peluang pasar dan
investasi luar negeri. Pemerintah
Daerah diundang untuk melaku-
kan promosi daerahnya dihadapan
para Duta Besar negara-negara
sahabat, perwakilan organisasi in-
ternasional, para pengusaha, calon
investor, para bankir nasional mau-
pun internasional, serta media.
Kegiatan UFTR pertama kali dia-
dakan pada Juni 2007 bekerja sama
dengan Pemerintah Propinsi Riau.
Kegiatan ini kemudian dilanjutkan
dengan Riau Investment Summit di
Pekanbaru pada November 2007.

Diplomatic Tour

Diplomatic Tour merupakan
kegiatan kunjungan ke daerah
oleh para diplomat asing di
Indonesia untuk melihat berbagai
potensi seperti pengembangan
ekonomi dan pariwisata. Kegiatan
diselenggarakan  sejak  tahun
2006 dan dilakukan dalam rangka
membangun dan mempererat
hubungan persahabatan antar
negara sekaligus sebagai sarana
exchange of information tentang
isu-isu penting/terbaru yang ber-
kembang di Indonesia maupun
di antara negara-negara peserta.
Kegiatan ini juga merupakan
tindak lanjut dari program UFTR
sebelumnya.

Pada 25-27 Januari 2013, prog-
ram DT dilaksanakan ke ke Prov.
Kalimantan Timur diikuti oleh 18
Duta Besar negara sahabat dan
terselenggara bekerjasama deng-
an Pemprov. Kaltim, PT Pertamina,
dan PT LNG Badak. Selama di Kal-
tim, para Duta Besar melakukan
kunjungan (site visit) ke LNG Plant
& Refinery Unit di Bontang, Papar-
an Potensi TTl oleh Gubernur Prov.
Kaltim, serta melakukan pertan-
dingan persahabatan Golf.

Updates from CEOs

Sama dengan UFTR dan DT,
kegiatan UFCs bertujuan memper-
kuat diplomasi ekonomi. Didukung
oleh Kementerian BUMN, UFCs
diselenggarkan pada 5 April 2012,
bertempat di ruang Nusantara Ke-
menterian Luar Negeri. Kegiatan
"Updates from CEOs” ini dibuka
oleh Wakil Menteri Luar Negeri
Rl dan dihadiri sekitar 215 orang
tamu undangan yang terdiri dari

79 orang perwakilan dari negara-
negara sahabat (21 orang diantara-
nya adalah Duta Besar), atase per-
tahanan, atase teknis, perwakilan
organisasi internasional, pejabat
pemerintah dari beberapa Kemen-
terian, tokoh-tokoh pengusaha,
dan media masa.

Nara sumber yang diundang
pada acara ini adalah CEO PT. GMF
Aeroasia; Direktur Aerostructure
PT. Dirgantara Indonesia; Head of
CSO PT. PAL Indonesia; dan PT.
PINDAD. Kegiatan ini mengambil
tema "Exploring Strategic Business
Partnership with State-Owned En-
terprises”. UFCs ini dapat dikatakan
bentuk baru dari kegiatan "Upda-
tes from the Region” yang selama
ini diselenggarakan bekerjasama
dengan daerah untuk mempromo-
sikan potensi daerah kepada pihak
asing. Selain itu, masing-masing
perusahaan juga memamerkan
beberapa produk unggulan me-
reka melalui “mini booth”

Pada tanggal 28 Maret 2013
diselenggarakankembaliUFCs2013
dihadiri oleh 170 tamu undangan
terdiri atas 58 orang perwakilan
negara sahabat (13 orang di
antaranya Duta Besar). UFC 2013
menghadirkan 5 narasumber dari
PT Krakatau Steel, Gabungan
Asosiasi Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia (GAPKI), PT Pertamina,
PT Wijaya Karya, dan PT Sri Rejeki
Isman (Sritex).

Outstanding Students for the
World

Program Outstanding Students
for the World (OSTW) merupa-
kan salah satu bagian dari upaya
Kemlu dalam mendukung dan
memberdayakan generasi muda,
khususnya yang berprestasi untuk
berkiprah tidak hanya dalam ling-
kup nasional, tetapi juga tataran
internasional. Program ini bertu-
juan, diantaranya memberikan ke-
sempatan kepada generasi muda
ikut berperan dalam mendukung
kegiatan promosi dan peningkatan
citra Indonesia diluar negeri; mem-
berikan pemahaman dan pengeta-
huan kepada pemuda berprestasi
tentang bagaimana politik luar
negeri dan praktik diplomasi Indo-
nesia dijalankan pada tingkat bila-
teral dan multilateral; memperluas
wawasan dan pengetahuan siswa
pilihan terhadap berbagai isu in-
ternasional; dan juga memperkuat
rasa nasionalisme dan kebangsaan

generasi muda berprestasi ke-
pada NKRI.

Program yang didukung
oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia dan
Surya Institute ini, pertama kali
diadakan tahun 2011 dengan
negara tujuan Amerika Serikat
(AS) dilanjutkan dengan Jepang
pada 2012 dan Inggris pada
2013. Program OSTW terdiri
atas tiga segmen kegiatan, yaitu
pembekalan yang dilakukan di
dalam kelas, pengukuhan yang
dilakukan oleh Menteri Luar
Negeri dan kunjungan ke luar
negeri.

Peserta OSTW sampai saat
ini berjumlah 56 (lima puluh
enam) orang yang terdiri dari
siswa dan mahasiswa berpresta-
si yang telah mengukir prestasi
di tingkat nasional maupun in-
ternasional di berbagai bidang
akademik seperti olimpiade fi-
sika, matematika, biologi, kon-
tes robot internasional, lomba
debat internasional dll. Para pe-
serta OSTW tersebut dihimpun
dalam wadah facebook dengan
nama akun “"OSTW Kemlu”, un-
tuk menjadi konstituen Kemlu
yang tersebar di seluruh daerah
di Indonesia yang dapat diman-
faatkan untuk mendukung di-
seminasi kebijakan politik luar
negeri Indonesia kepada ma-
syarakat di daerah.

Duta Belia

Program Duta Belia (DB)
pada awalnya merupakan pro-
gram pembekalan yang dibe-
rikan kepada anggota Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (Pas-
kibraka). Namun sejak 2006 pro-
gram DB dilaksanakan dengan
mengikutsertakan siswa teladan
di Indonesia yang terpilih setiap
tahunnya. Program DB terdiri
atas tiga segmen kegiatan, yaitu
pembekalan yang dilakukan di
dalam kelas, pengukuhan yang
dilakukan oleh Menteri Luar
Negeri dan kunjungan ke luar
negeri untuk bertemu dengan
pemerintah dan generasi muda
dari negara maju.

Pelaksanaan DB senantiasa
diadakan bulan Agustus berte-
patan dengan HUT RI dan juga
karena keterlibatan para Pas-
kibra sebagai peserta mayori-
tas DB. Tema yang dipilih untuk
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setiap kegiatan berbeda dari
tahun ke tahun, disesuaikan
dengan situasi dan kondisi bi-
lateral Indonesia dengan ne-
gara tujuan. Program DB 2011
diselenggarakan di Singapura,
Thailand, dan Filipina mengam-
bil tema “YOUNG ENVOYS FOR
ASEAN COMMUNITY". Pada
pelaksanaannya, kegiatan ini
memberikan pengetahuan ten-
tang praktik diplomasi di luar
negeri dan berupaya memper-
kuat “people to peole contact” di
kalangan muda ASEAN. Tema
yang dipilih saat itu juga dihu-
bungkan dengan keketuaan
Indonesia di ASEAN.

Tahun 2012, karena pemo-
tongan anggaran dan waktu
pelaksanaan yang berdekatan
dengan Hari Raya Idul Fitri,
program DB ditunda hingga
tahun berikutnya. Pada Agus-
tus 2013 kembali dilaksanakan
program DB ke Beijing tanggal
24 — 27 Agustus 2013. Sejak di-
luncurkan pada 2003, peserta
DB mencapai sekitar 582 orang
yang tersebar dari seluruh pro-
vinsi. Para mantan peserta
DB tersebut dihimpun dalam
wadah facebook dengan akun
bernama “Duta Belia Kemlu”.
Akun ini dibuat atas dasar pe-
mikiran bahwa para alumni DB
tersebut merupakan konstituen
Kemlu yang tersebar di seluruh
daerah di Indonesia. Untuk itu,
keberadaan akun facebook ini
kiranya dapat dimanfaatkan
untuk mendukung diseminasi
kebijakan politik luar negeri In-
donesia kepada masyarakat di
daerah.

Tabloid Diplomasi Publik

Penerbitan Tabloid Diplo-
masi Publik bertujuan menso-
sialisasikan berbagai kegiatan
Direktorat Jenderal IDP khus-
usnya dan Kementerian Luar
Negeri pada umumnya. Pener-
bitan tabloid yang diluncurkan
pertama kalinya tahun 2007,
terbit tiap bulan dengan oplah
4 ribu eksemplar.

Tabloid Diplomasi Publik
dikirimkan ke Komisi | DPR R,
seluruh Pemprov di Indonesia,
seluruh Perwakilan RI di luar
negeri, Perpustakaan Kongres
Amerika Serikat, KITLV Belan-
da dan hampir seluruh Pergu-
ruan Tinggi Negeri di Indonesia.

Saat ini Tabloid Diplomasi Publik
telah menjadi salah satu sumber
referensi bagi para mahasiswa di
berbagai Perguruan Tinggi di In-
donesia dalam pembuatan skripsi/
thesis mereka.

Sail Morotai 2012

Kegiatan Sail Morotai di Pulau
Morotai, 13 — 15 September 2012
dihadiri oleh Presiden RI dan lbu
Ani Yudhoyono. Turut hadir pada
kesempatan tersebut beberapa
menteri kabinet Indonesia ber-
satu I, yaitu: Menko Kesra Agung
Laksono, Menteri Kelautan dan
Perikanan Sharif C. Sutardjo, Men-
teri Pertanian Suswono, Menteri
Pertahanan Purnomo Yusgiantoro,
Menteri Sosial Salim Segaf Al Ju-
fri, Menteri Pemuda dan Olahraga
Andi Malarangeng, Menkominfo
Tifatul Sembiring, dan Menteri
Pariwisata & Ekonomi Kreatif Mari
Elka Pangestu. Kemlu diwakili oleh
Staf Ahli Menlu Bidang Hubungan
Kelembagaan. Selain itu juga diun-
dang secara khusus para veteran
perang dunia Il dari Australia, ve-
teran Trikora, serta 18 orang Duta
Besar negara-negara sahabat.

Kemlu aktif mendukung ke-
giatan  tersebut, diantaranya
mengkoordinasikan  kedatangan
para veteran PD Il dari luar negeri
dan mengkoordinir kedatangan
Korps Diplomatik pada acara pun-
cak, mempromosikan event Sail
Morotai kepada perwakilan asing
melalui kegiatan Updates from the
Region, dan mendorong partisipasi
negara-negara sahabat untuk ikut
dalam kegiatan (yacht rally) mela-
lui perwakilan Indonesia di luar
negeri.

Tujuan Sail Morotai 2012 mem-
promosikan Indonesia khususnya
provinsi Maluku Utara sebagai
destinasi wisata yang menarik di
dunia internasional. Sail Morotai
juga dimaksudkan mempromosi-
kan potensi ekonomi Maluku Utara
kepada para investor asing. Menu-
rut informasi dari pihak Pemprov
Maluku Utara, investor Taiwan su-
dah mulai melakukan investasi di
bidang perikanan.

Acara puncak tanggal 15 Sep-
tember 2012 diramaikan serang-
kaian kegiatan dihadapan Presi-
den RI, diantaranya: parade kapal
perang/kapal research/yacht dari
TNI-AL dan dari beberapa negara
tetangga (AS, Australia, dan Sing-
apura), skydiving oleh 100 orang

penerjun terbaik dari TNI/Polri,
dan pertunjukan budaya dengan
menampilkan tarian kolosal rakyat
yang melibatkan 1000 orang pe-
nari.

Usai membuka kegiatan Sail
Morotai 2012, Presiden Rl selanjut-
nya meresmikan monumen Trikora
yang ditandai dengan penanda-
tanganan prasasti, sedangkan Ibu
Negara meresmikan rumah pin-
tar burung bidadari yang menjadi
lambang masyarakat Maluku Uta-
ra. Di pulau Morotai dalam waktu
dekat juga akan dibangun Museum
Trikora dan Museum Jenderal Dou-
glas MacArthur yang bertaraf in-
ternasional dengan bantuan Yaya-
san MacArthur di AS.

Sail Komodo 2013

Dalam upaya mempromosikan
Pulau Komodo sebagai destinasi
wisata dunia dan sekaligus mendo-
rong percepatan pembangunan
ekonomi daerah, telah diseleng-
garakan kegiatan internasional
"Sail Komodo”, 12 — 15 September
2013, dengan mengusung tema
“Sail Komodo: Jembatan Emas
Menuju Nusa Tenggara Timur men-
jadi Destinasi Pariwisata Dunia”.
Acara puncak kegiatan ini dihadiri
oleh Presiden RI dan Ibu Negara
Ani Bambang Yudhoyono, 14 Sep-
tember 2013. Turut hadir pada ke-
sempatan tersebut beberapa men-
teri kabinet Indonesia bersatu Il,
diantaranya: Menko Kesra Agung
Laksono; Menteri Kelautan dan Pe-
rikanan Sharif C. Sutardjo; Menteri
Sosial Salim Segaf Al Jufri; Menteri
Perumahan Rakyat; Menteri Ke-
hutanan; dan Menteri Pariwisata
& Ekonomi Kreatif Mari Elka Pang-
estu; Panglima TNI, Kapolri, KSAL
TNI; dan Gubernur NTT. Selain ity,
juga hadir 15 Perwakilan Diploma-
tik dari negara-negara sahabat/
Perwakilan Organisasi Internasio-
nal (6 orang diantaranya Duta Be-
sar).

Dalam sambutannya, Presi-
den RI menyampaikan bahwa"Sail
Komodo” adalah sarana promosi
yang sangat baik kepada dunia
internasional bahwa Indonesia
khususnya NTT tidak hanya kaya
akan sumberdaya kelautan, tetapi
juga kaya akan destinasi pariwisata
yang sangat mempesona. Secara
khusus, "Sail Komodo” merupakan
sarana untuk lebih meningkatkan
kepedulian untuk melestarikan Ko-
modo sebagai fauna tertua yang

masih hidup lestari hingga saat
ini. Presiden juga menggarisba-
wahi bahwa pelaksanaan Sail
Komodo juga untuk mendorong
percepatan pembangunan di
daerah. Provinsi NTT dalam
MP3EI telah dijadikan sebagai
bagian dari Koridor Ekonomi
Bali-Nusa  Tenggara. Tema
pembangunan untuk koridor ini
adalah: “Pintu Gerbang Pariwi-
satadan Pendukung Pangan Na-
sional”. Dengan tema tersebut,
sejak tahun 2011 hingga tahun
2025 mendatang Indonesia akan
terus meningkatkan dan mem-
perluas pembangunan simpul-
simpul ekonomi peternakan,
perikanan, dan pariwisata di
Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Bali, dan Nusa Tenggara Barat.

MoU Kemlu dengan KONI

Pada 17 Juli 2013 dilaksana-
kan Penandatanganan Nota
Kesepahaman antara Kemlu
— KONI di Bidang Peningkatan
Kualitas dan Prestasi Olahraga
Nasional yang dilakukan oleh
Ketua KONI dan Dirjen IDP serta
disaksikan oleh Menlu RI.

Terkait dengan MoU di-
maksud, Menlu memberikan
arahan kepada Satker terkait
dan Perwakilan Rl agar (1) Men-
data ulang seluruh kerja sama
di bidang olahraga yang pernah
dilakukan oleh Indonesia deng-
an negara-negara sahabat; (2)
Mengidentifikasi program kegi-
atan yang dapat dilakukan dari
masing-masing perjanjian kerja
sama di bidang olahraga antara
Indonesia dengan negara saha-
bat; (3) Melakukan evaluasi atas
implementasi perjanjian kerja
sama di bidang olahraga antara
Indonesia dengan negara-nega-
ra sahabat; (4) Mengidentifikasi
peluang kerja sama konkrit (ca-
bang olahraga unggulan di ne-
gara sahabat) yang dapat diker-
jasamakan dengan Indonesia di
bidang olahraga. (5) Berdasar-
kan pendataan ulang dan iden-
tifikasi tersebut, Kemlu diminta
segera menyusun masukan ke-
pada KONI mengenai program
kegiatan yang dapat dilakukan
dengan negara-negara sahabat.
Ditjen IDP bertindak sebagai
koordinator penyusunan bahan
masukan dimaksud.[]
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KERJASAMA TEKNIK MENDUKUNG
UPAYA DIPLOMASI RI

Kerja sama teknik merupakan ba-
gian integral dari kebijakan luar
negeri dan menjadi salah satu alat
yang mendukung upaya-upaya
diplomasi Rl di forum bilateral,
regional maupun internasional.
Untuk lebih  mengembangkan
program-program kerja sama tek-
nik, Kemlu membentuk Direktorat
Kerja Sama Teknik (KST), dibawah
Direktorat Jenderal Informasi dan
Diplomasi Publik, pada 2006.
Berdirinya  Direktorat  KST
memberikan ruang yang lebih luas
bagi Indonesia untuk memberikan
bantuan teknik kepada negara-
negara lain, melalui program pela-

tihan, pengiriman ahli, lokakarya,
pemagangan dan pemberian ban-
tuan peralatan, baik yang dibiayai
APBN atau bekerja sama dengan
berbagai mitra pembangunan lain-
nya.

Di dalam penentuan program
kerja sama teknik, prioritas kebi-
jakan lvar negeri RI selalu men-
jadi rujukan. Selain itu, permintaan
khusus dari negara lain juga men-
jadi dasar perumusan program
sepanjang Indonesia memiliki ka-
pasitas. Mengenai pembiayaan,
Indonesia memiliki empat skema
pembiayaan yaitu melalui rupiah
murni (APBN), kerja sama triangu-

lar dengan donor, pembiayaan ber-
sama antara Indonesia dengan ne-
gara penerima, serta pembiayaan
penuh dari negara donor atau or-
ganisasi internasional. Dalam kon-
teks nasional, Kemlu dan instansi
teknis bekerja sama di dalam pem-
biayaan program.

Capacity Building, Workshop,
Training dan Pengiriman Pelatih
Selama periode 2006 — 2013,
Direktorat KST menyelenggarakan
berbagai program peningkatan
kapasitas untuk negara-negara
berkembang di wilayah Afrika,
Timur Tengah, Asia dan Pasifik,

serta beberapa negara di wilayah
Amerika. Tercatat sebanyak 72
program/kegiatan  peningkatan
kapasitas telah diselenggarakan
oleh Direktorat KST bekerja sama
dengan berbagai mitra pelaksana.
Kegiatan tersebut telah diikuti oleh
63 negara, dengan jumlah peserta
1251 orang.

Pada tahun 2011, Direktorat
KST menyelenggarakan 10 kegia-
tan, diikuti 206 peserta dari nega-
ra-negara berkembang di wilayah
Afrika, Timur Tengah, Asia, Pasifik
dan Amerika dengan rincian:

Jumlah Peserta
No. Nama Kegiatan Penyelenggara Negara Peserta
1. Pengiriman Tenaga Ahli Pertanian ke Farmers’ Agricultural Rural Train- | KEMLU (Dit. KST) dan Tanzania 25
ing Centre (FARTC), Tanzania, Mkindo, April - Juni 2011 KEMTAN
2. International Training on Post Harvest Technology on Fruits and Veg- KEMLU (Dit. KST) dan Bangladesh, Fiji (2), Lao PDR, Srilanka (2), 14
etables, 7 - 19 April 2011 KEMTAN/Balai Besar Timor Leste (2), dan Indonesia (6)
Pelatihan Pertanian
(BBPP) Lembang
3. Apprenticeship Program for Comorian Farmers KEMLU (Dit. KST) Uni Comorros 6
4, International Training Program on Ecotourism for Pacific Countries, KEMLU (Dit. KST) Fiji (2), Indonesia, Nieu,PNG, Samoa (2), 11
Yogyakarta, 25 April - 4 Mei 2011 RDTL (3), Tonga
5. International Workshop on Appropriate Waste Management, Den- KEMLU (Dit. KST) Kamboja (2), Laos (2), Myanmar (2), 16
pasar, Bali, 6 - 11 Juni 2011 Vietnam (2), India (2), Indonesia (3),
Thailand (3)
6. International Training on Public Administration Reform for Good Gover- | KEMLU (Dit KST) bek- Afghanistan, Fiji, Lao PDR, Kamboja, Mal- 21
nance, Jakarta, 18 - 24 September 2011 erja sama dengan LAN | adewa, Myanmar (2), RDTL, Uzbekistan
(9), Vietnam, Indonesia (3)
7. International Workshop on Disaster Risk Management, Jakarta & Aceh, | KEMLU (Dit. KST) Afghanistan, Bhutan, Fiji (2), Chile, India, 18
23 - 28 Oktober 2011 cost sharing dengan Lao PDR (2), Samoa, Maladewa, Myan-
Colombo Plan mar, Sri Lanka, Pakistan (2), Vietnam, dan
Indonesia (3)
8. Pengiriman Tenaga Ahli Pertanian dan Petani ke Gambia, 10 September | KEMLU (Dit KST), Gambia 25
- 23 November 2011 KEMTAN, YAMPI
Timor Leste
9. Pengiriman Tenaga Ahli untuk Pelatihan Keprotokoleran, Bahasa dan KEMLU (Dit KST) 55
Angklung ke Dili, Timor Leste, November - Desember 2011
10. Training Program on Business and Technology Incubator Management KEMLU cost sharing Palestine 15
for Palestine, Amman, Jordan, 18 - 22 Desember 2011 dengan JICA
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Pada 2012, Direktorat KST menyelenggarakan 10 program peningkatan kapasitas untuk negara-negara berkembang di wilayah Afrika, Timur Tengah, Asia,
Pasifik dan Amerika, diikuti oleh 222 peserta, dengan rincian:

. Jumlah

No. Nama Kegiatan Penyelenggara Negara Peserta Peserta

1. International Training on Post Harvest Technology on Fruits and Veg- KEMLU (Dit KST), Bangladesh (2), Fiji (2), Kamboja (2), Indo- 19
etables, Lembang, 9 - 19 April 2012 negara anggota G15 | nesia (3), Myanmar, Timor Leste (2), Aljazair

membiayai per diem | (2), Mesir (2), Sri Lanka, Meksiko, Malaysia
dan air fare

2. International Program on Water Management for Agriculture, 8 - 18 KEMLU (Dit KST) Madagaskar (2), Sudan (2), Zimbabwe, 8
April 2012 Indonesia (3)

3. International Training Program on Fisheries Processing Product for KEMLU (Dit KST) Fiji (4), Solomon Island (1), Indonesia (5) 10
MSG Countries, Sidoarjo, 7 - 17 Mei 2012 dan KKP

4. International Training Program for Freshwater Aquaculture for Asian, KEMLU (Dit KST) Kamboja (2). Lao PDR. Namibia, Sri Lanka 19
African and Pacific Countries, Jakarta and West Java, 6 - 15 Mei 2012 | dan KKP (2), Sudan (2). Tanzania (2), Timor Leste (2).

Zimbabwe (2), Indonesia (5)

5. International Training Workshop on Infrastructure for Afghanistan, KEMLU dan Kemen | Afghanistan 50
Kabul, 14-17 Juli 2012 PU

6. International Training on SME Sector on Seaweed Production for Fiji, KEMLU dan KKP Fiji 32
17-26 September 2012

7. International Training Program on ICT Support for Palestinian SMEs KEMLU dan LPIK Palestina 7
Development, 19-28 September 2012 ITB

Sudan

8. International Training Workshop on Quality Control and Management KEMLU (Dit KST) 17
for Fisheries Industry for Sudan, Tegal & Pekalongan, 13-22 Oktober dan KKP
2012

9. International Workshop on Energy and Mineral Resources Manage- KEMLU dan KESDM | Myanmar 10
ment for Myanmar, Jakarta, 11-15 November 2012

10. Capacity Building Program for 50 Afghanistan Police Officers KEMLU (Dit KST), Afghanistan 50

Lemdikpol (Polri)
dan LOTFA

Pada Januari — Desember 2013, Direktorat KST telah menyelenggarakan 16 program peningkatan kapasitas untuk negara-negara berkembang di wilayah
Afrika, Timur Tengah, Asia, Pasifik dan Amerika, diikuti oleh 294 orang peserta, dengan rincian sebagai berikut:

. Jumlah
No. Nama Kegiatan Penyelenggara Negara Peserta Peserta
1 Dispatch Experts: Fishing Techniques for Sudan Artisanal Fisherfolks Kemlu, KKP, & Sudan 70
and Management of Fish Landing Sites, 7-17 Januari 2013 UNIDO
2 International Training Program on Infrastructure for Afghanistan: KEMLU (Dit. KST) Afghanistan
Focusing on Road Operation and Maintenance, Bandung, 17-26 April dan Kemen. PU 10
2013 (Pusjatan)
3 International Training Workshop on Microfinance for Palestine, Am- KEMLU (Dit. KST) Palestina 31
man (12-15 April 2013) dan Jakarta (17-19 April 2013) dan Bank Rakyat
Indonesia
4 International Training Workshop on Water Managament in Agricul- Kemlu dan Kemtan | Liberia,Tanzania, Sudan, Mozambik, Tunisia,
ture for African Union Member Countries (BPTP Bali) Uganda, Ethiopia (5) 12
Addis Ababa - Ethiopia, 15-23 Mei 2013
5 Program Pemagangan Petani Asia, Pasifik, dan Amerika, Jawa Barat, KEMLU dan Kemtan | Fiji (2), PNG (1), Suriname (1), Timor Leste
. - 6
22 April-12 Juni 2013 (2)
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6 International Training on Marine Protected Areas Management Plan- Kemlu & KKP Fiji (3), PNG (2), Kiribati (1), Timor Leste (2), 1
ning, Tegal, Jawa Tengah, 3 - 13 Juni 2013 Indonesia (3)

7 International Training on Disaster Risk Management, Yogyakarta, 22 Kemlu & BNPB Bangladesh, Chile, Ecuador, Lao,
—30Juni2013 Madagascar, Myanmar, Peru, Sri Lanka, Viet 16

Nam, Colombia, Cambodia, Costa Rica, Iran.

8 Dispatch Expert for capacity Building on Seaweed Production for Fiji, Kemlu & KKP Fiji a4
11 Juli - 11 Agustus 2013, Fiji

9 Capacity Building in Rural Development for Myanmar, Kendari & Kemlu dan CESS Myanmar (8) Indonesia (3) 11
Wakatobi. 27 Agustus - 1 September 2013

10 International Workshop on Democracy Sharing Experiences Between Kemlu Jordan (5), Sudan (5), Somalia (1), Mesir (3),
Indonesia and Arab Countries Yaman (3) 17
Jakarta, Pekanbaru dan Bandung, 13 — 20 September 2013

11 International Workshop on Fisheries and their Contribution to Sus- Kemlu & KKP Chile, Chinese Taipei (2), Vietnam, Thailand
tainable Development in APEC Economies : Small-Scale and Artisanal (3), Malaysia, Peru, The Philippines, PNG (3), 17
to Support Food Security, Jakarta dan Purwakarta, 30 September s/d Indonesia (4),
2 Oktober 2013

12 Dispatch of Expert on Online Library for Timor Leste, 17-23 Kemlu dan Kem- Timor Leste
November 2013, Dili, Timor Leste diknas 30

13 Official Visit: KEMLU/KPPPA PNG
Mapping and Assessment of Gender Issues in Papua New Guinea,
Port Moresby, Papua Nugini, 23-27 November 2013

14 International Training on Fishing Techniques for Sudan Artisanal Kemlu, KKP & Unido | 10 (sepuluh) orang peserta Sudan
Fisherfolks and Management of Fish Landing Sites , Semarang, 5-9 Sudan 10
Desember 2013

15 International Workshop on Managing the Challenge of Mediatiza- Bappenas, Kemlu Kamboja (2), Malaysia, Myanmar (2), Timor
tion, Jakarta, 10-11 Desember 2013 Leste (2), Vietnam (2) 9

16 Workshop on Empowering Fijian Women Economically through Value Kemlu/KKP Fiji 50 oran
Ad(dition of Fish Processing Products, 13-18 Desember 2013 Suva, Fiji J

INDONESIA-KOREA COMPREHENSIVE ECONOMIC
PARTNERSHIP AGREEMENT (IK-CEPA)

Sebagai bagian dari komitmen
yang dibuat oleh Presiden Repu-
blik Indonesia dan Presiden Re-
publik Korea dalam pertemuan
bilateral pada Nuclear Security
Summit 28 Maret 2012, di Seoul,
Korea, serta merujuk pada hasil
The Joint Study Group (JSG) for
IK CEPA, kedua negara sepakat
membentuk perjanjian Indonesia
— Korea Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IK CEPA).
IK CEPA merupakan inisiatif
yang didasarkan pada dua aspek

utama, yaitu: comprehensive dan
partnership yang kemudian diko-
mitmenkan oleh pemimpin kedua
negara. Comprehensive merujuk
pada perlunya kerja sama yang le-
bih maju dari FTA sementara part-
nership merujuk pada prinsip kese-
taraan. Hal ini diwujudkan dalam
tiga pilar utama IK CEPA, vyaitu:
Market Access, Trade Facilitation
and Investment, dan Cooperation
and Capacity Building; sesuai re-
komendasi Joint Study Group IK
CEPA.

Berdasarkan  prinsip-prinsip
tersebut, Indonesia menyusun
draft CCB Chapter yang mereflek-
sikan nilai-nilai tersebut di dalam-
nya. Sesuai hasil Perundingan Pu-
taran Ketiga di Busan, perbedaan
posisi runding Indonesia dan Kor-
ea dalam bidang CCB utamanya
adalah: (1) Pengintegrasian Meka-
nisme CCB IK CEPA dengan meka-
nisme yang ada, (2) Pencakupan
Chapter CCB dalam Dispute Sett-
lement Mechanism, dan (3) Format
Plan of Action. Pembahasan ketiga

hal tersebut harus merujuk pada
tiga pilar utama IK CEPA, serta
komprehensif karena CCB men-
cakup berbagai potensi kerja sama
di Working Group lainnya.

Saat ini, perundingan IK-CEPA
memasuki perundingan ke-6, yang
dilaksanakan bulan Oktober 2013.
Diharapkan perundingan dapat
diselesaikan pada tahun 2013.
Dokumen perjanjian diharapkan
dapat ditandatangani pada Maret
2014 serta entry in to force pada Juli
2014.[]
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PENGEMBANGAN
KSS DAN KSST

/4

""‘, T

SEBAGAI bagian dari kontribusi Kemlu dalam
pengembangan Kerja Sama Selatan - Selatan
(KSS) Indonesia, Direktorat Kerja Sama Teknik
menyelenggarakan (SSTC Forum) sejak tahun
2012. Kegiatan ini dibarengi dengan pameran
kapasitas Indonesia yang menampilkan bidang-
bidang unggulan Indonesia.

Pada SSTC Forum 2012, diluncurkan buku
dan video Indonesia’s Capacities on Technical Coo-
peration, sedangkan pada SSTC Forum 2013, Tim
Koordinasi Nasional Kerja Sama Selatan-Selatan
dan Triangular (Timnas KSST) meluncurkan 3
buah booklet mengenai kapasitas Indonesia seba-
gai knowledge hub dalam kerangka KSS. Adapun
knowledge hub yang dijelaskan di dalam Booklet
tersebut antara lain mencakup Indonesia’s Expe-
rience on Democracy; on Macro Economic Mana-
gement; dan on Poverty Reduction through Com-
munity Development.

Selain itu, dalam mengembangkan Kerja
Sama Selatan-Selatan dan Triangular (KSST), Di-
rektorat KST menjalin kerja sama dengan berba-
gai mitra pembangunan, antara lain USAid, JICA,
GlZ, dan UNIDO. Kerja sama triangular tersebut
diimplementasikan dalam bentuk penyelengga-
raan beberapa progam peningkatan kapasitas

w.southsouth.info

- i bor Snhancing S‘io'hj'SgtE Cooperat

untuk negara-negara berkembang. Kegiatan
kerja sama triangular yang telah terjalin adalah
pelatihan perikanan Sudan pada September
2012, pelatihan penanggulanan bencana pada
Juni 2013 dan workshop bidang demokrasi untuk
negara-negara Arab pada September 2013.

Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah
Daerah dalam Pelaksanaan Diplomasi dan Ker-
ja Sama Teknik

Kegiatan Peningkatan Kapasitas Aparatur Pe-
merintah Daerah dalam Pelaksanaan Diplomasi
dan Kerja Sama Teknik dilaksanakan di lima kota
yaitu: Balikpapan, Medan dan Makassar (2012)
serta Manado dan Mataram (2013). Lokakarya
bertujuan meningkatkan awareness akan pen-
tingnya peran Pemerintah Daerah dalam pelaks-
anaan diplomasi dan kerja sama teknis, serta
memberikan pemahaman mengenai pentingnya
sinkronisasi dan koordinasi antara pemerintah
pusat dan daerah, serta pihak terkait lainnya.
Lokakarya juga diharapkan mampu menambah
pengetahuan peserta mengenai beberapa aspek
dalam kebijakan luar negeri antara lain mengenai
kerja sama teknik, perjanjian internasional serta
perlindungan WNI di luar negeri. Sekitar 246

peserta dari berbagai perwakilan pemerintah
daerah di wilayah Indonesia timur, tengah dan
barat, telah mengikuti lokakarya dimaksud.

Pengembangan Kerja Sama Pemerintah-
Swasta (KPS)

Guna melaksanakan penguatan kerja sama
teknik dengan sektor swasta, pada tahun 2012,
Direktorat KST mengadakan penjajakan kerja-
sama dengan media televisi seperti Metro TV
danTVRI, perusahaan swasta dan BUMN, serta
Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN
Indonesia).

Dalam kaitan ini, pada 12 April 2012, Di-
rektorat KST juga telah menyelenggarakan
Workshop on the Strengthening of Technical
Cooperation through Public-Private Partnership.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan awa-
reness publik, private sector dan pemerintah
terhadap besarnya peluang kerja sama Swas-
ta/Public Private Partnership (KPS/PPP) melalui
pelaksanaan berbagai program kerja sama tek-
nik yang dilakukan Pemri.

Lebih lanjut, untuk lebih memfokuskan
kerja sama pemerintah/swasta, pada 26 Agus-
tus 2013, telah diselenggarakan Lokakarya Pe-
metaan Potensi Kerja Sama Pemerintah Swas-
ta (KPS)/Public Private Partnership (PPP) dalam
mendukung Pelaksanaan Kerja Sama Teknik di
Afghanistan, Myanmar dan Timor Leste. Ke-
giatan pemetaan potensi KPS/PPP seperti ini
akan terus dilakukan dengan negara-negara
potensial di wilayah Asia, Afrika, Pasifik dan
Timur Tengah, sebagai salah satu kontribusi
Kemlu dalam pengembangan KSS Indonesia.
Melalui serangkaian kegiatan pemetaan po-
tensi ini, diharapkan peran sektor swasta da-
lam mendukung berbagai program kerja sama
teknik dapat lebih ditingkatkan.

Penyusunan Protap, Mapping Prioritas dan
Database Kerja Sama Teknik Indonesia
Direktorat Kerja Sama Teknik, sejak tahun
2012-2103, melakukan berbagai pertemuan,
baik dalam bentuk internal maupun melibat-
kan Kementerian/Lembaga lain mengenai pro-
sedur tetap (protap) dan menyusun mapping
prioritas pemberian bantuan teknis Pemerintah
Indonesia untuk negara-negara berkembang,
yang melibatkan berbagai kementerian dan
lembaga di dalam negeri. Hasil dari penyusu-
nan protap dan kegiatan pemetaan ini akan
menjadi referensi bagi penyelenggaraan kerja
sama teknik di masa mendatang. Selain itu,
juga sejak akhir tahun 2012 yang lalu, Direkto-
rat KST telah menyusun suatu sistem database
Kerja Sama Teknik Indonesia, yang mencakup
pendataan berbagai bantuan dan program
kerja sama teknik yang dilakukan oleh Kemlu
dan Kementerian/Lembaga lainnya di Indone-
sia. Sistem ini masih terus dikembangkan dan
disesuaikan dengan data-data yang diperoleh
mengenai bantuan teknik Indonesia.[]
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BSBI 2014 : TINGKATKAN
KEMITRAAN NEGARA SAHABAT

ALUNAN lagu “Indonesiaku”
karangan Vincent Lagea mengalun
merdu menyambut kedatangan
tamu —tamu VIP di aula bersejarah
Gedung Pancasila, yang berada
di komplek kantor Kementerian
Luar Negeri RI pada tanggal 13
Maret 2014 pagi dalam rangka
Pembukaan Beasiswa Seni dan
Budaya Indonesia 2014. “Selamat
datang di Indonesia,” sambut
Direktur Diplomasi Publik Kemlu
Al Busyra Basnur kepada 70 Duta
Muda Bangsa negara sahabat
dalam pidato pembukaannya.

“Sinbad sailed into the unknown
and found adventures  while
Colombus sailed into the unknown
and found the New World. Kalian
adalah Sinbad dan Colombus di era
modern ini. Kalian adalah generasi
muda dengan visi global, dengan
hasrat dan keberanian untuk
mengambil resiko dalam sesuatu
yang baru dan kemudian datang ke
Indonesia.”

Direktur Diplomasi Publik juga
menambahkan bahwa para pene-
rima Beasiswa Seni dan Budaya
Indonesia 2014 (BSBI 2014) adalah
sahabat baru Indonesia; today,
tomorrow and forever dan berharap
bahwa mereka akan menemukan
rumah dan negara baru di Indone-
sia.

Dalam sambutannya, Direktur
Diplomasi  Publik menjelaskan
BSBI sudah berhasil menghasilkan
518 alumni dari lebih dari 55 negara
yang berbeda. Tahun ini, ada tiga
negara baru yang mengirimkan
wakil mereka, yakni Mongolia,
Irlandia dan Uzbekistan.

Dalam BSBI tahun ini terda-
pat pula lima peserta yang datang
dari Indonesia, yakni Nurlaily Fitri
(Riau), Baliya Algadri (Kalimantan
Barat), Grandy Oley (Sulawesi Uta-
ra), Eka Febrina (Sulawesi Tengah)
dan Alberto Revideso (Papua Ba-
rat).

Setelah Direktur Diplomasi
Publik, Dubes Ibnu Said, Staff Ahli
Bidang Manajemen sekaligus Pe-
mangku Jabatan Sementara Se-
kretaris Jenderal Kementerian Luar
Negeri menekankan mengenai
persahabatan yang tidak akan ber-
akhir antara Indonesia dan negara

— negara sahabat. “Kita bangun
saling pengertian dan kerjasama
melalui BSBI”, tuturnya.

“BSBI telah diadakan sebanyak
11 tahun berturut — turut dan saya
berharap bahwa program ini akan
bisa meningkatkan pemahaman
mengenai Indonesia. Hal ini sesuai
dengan arah politik luar negeri In-
donesia, yakni a thousand friends,
zero enemy,” ujar Dubes Ibnu Said.

Di Indonesia, sambungnya,
kami mengenal peribahasa “Tak
Kenal Maka Tak Sayang” atau
“There’s no love feeling without pri-
or knowledge”, jadi silahkan man-
faatkan waktu tiga bulan ini untuk
mengenal Indonesia sebanyak —
banyaknya.

Dubes Ibnu Said mengungkap-
kan pula harapannya agar program
ini  mampu meningkatkan ke-
mitraan Indonesia dengan negara
—negara sahabat, juga pentingnya
mengenal Indonesia yang berbe-
da-beda tetapi tetap satu, sesuai
tema BSBI tahun ini yaitu Unity in
Diversity; One Love for the World.

Tak lupa, Dubes Ibnu Said juga
menjelaskan seberapa jauh pro-
gram BSBI telah berkembang dan
efek positif yang telah Indonesia
dapatkan dari program ini.

BSBI, program yang dimulai ta-
hun 2003 hanya dengan 12 peserta
dari 6 negara sekarang mampu
menarik 70 peserta dari lebih dari
40 negara. Mulai dari Australia

sampai Azerbaijan, Bulgaria sam-
pai Fiji, Italia, Kazakstan, Polan-
dia, Inggris Raya, Amerika Serikat
sampai Uzbekistan mengirimkan
wakil bangsa mereka tahun 2014.
Ini menunjukkan minat yang ber-
kembang semakin tinggi untuk
mempelajari  budaya Indonesia
termasuk fakta bahwa beberapa
diantara peserta sudah mampu
berbahasa Indonesia, seperti San-
jay dari India, Daniel Krausse dari
Jerman, dan Narmin Hasanova dari
Azerbaijan.

Selain sekitar 60 peserta yang
akan belajar mengenai kebuda-
yaan dan kesenian Indonesia, BSBI
2014 juga mengadakan program
khusus untuk 10 penerima beasis-
wa. Program khusus ini bertema-
kan Indonesian Studies for Future
Indonesianist dan akan diikuti 10
(sepuluh) orang peserta dari Ame-
rika Serikat, Azerbaijan, Australia,
Belanda, Jepang, Suriname, Rusia,
Jerman, Italia, dan Vietnam.

Program ini akan memungkin-
kan para peserta untuk belajar,
memperdalam dan mengakrabkan
diri dengan isu — isu terkini dalam
dunia internasional dari perspektif
Indonesia, termasuk diantaranya
demokrasi, toleransi, sosial-eko-
nomi dan kebijakan — kebijakan
lokal lainnya.

Melalui program BSBI 2014,
para peserta akan mengunjungi
lima kota besar di Indonesia, yakni
Bandung, Solo, Makassar, Denpa-
sar dan Yogya dan tinggal dekat
dengan masyarakat setempat.
Selama tiga bulan penuh, mereka
akan mendapatkan pengalaman
tangan pertama mengenai kebu-
dayaan, kesenian dan keramahan
masyarakat Indonesia.

Pada akhir kegiatan, para
peserta akan tampil pada acara
Indonesia Channel 2014 dengan
tema Unity in Diversity pada
tanggal 19 Juni 2014 diYogyakarta.
Acara direncanakan akan dihadiri
oleh para pejabat Kemlu, Dirjen
Kebudayaan Kemdikbud, pejabat
Pemda Yogyakarta, korps Diplo-
matik dan  pelajar/mahasiswa
di DIY yang diperkirakan secara
keseluruhan akan berjumlah 5.000
orang. (Sumber: Dit. Diplik)



NO. 74 TAHUN VII, TGL. 15 MARET - 14 APRIL 2014

TABLOID

JIDTNES

T

fi\( 1
QA
N

& Swar A%

MEDIA KOMUNIKASI DAN INTERAKSI

http://www.tabloiddiplomasi.org

Direktorat Diplomasi Publik

Jalan Taman Pejambon No. 6 Jakarta 10110

Telepon : 021-3813480
Faksimili : 021-3858035

www.tabloiddiplomasi.org

MUSEUM KONFERENSI ASIA AFRIKA
SEBARKAN SEMANGAT BANDUNG
KEPADA GENERASI MUDA

Plh Museum Konferensi Asia-Afrika (MKAA) Elly Nugraha tengah memotong tumpeng tanda ber-
akhirnya tadarusan buku biografi Ali Sastroamidjojo. (Foto: Yudha PS)

Salah satu tugas Museum Konpe-
rensi Asia Afrika (MKAA) melaku-
kan kegiatan sosialisasi dan pro-
mosi nilai-nilai Konperensi Asia
Afrika kepada para pelajar, maha-
siswa, maupun masyarakat umum.
Untuk itu MKAA telah menerbit-
kan berbagai bentuk media publi-
kasi seperti flyer, leaflet, booklet,
poster, dan lain sebagainya. Selain
itu, MKAA juga telah menerbitkan
beberapa buku, diantaranya The
Bandung Connection, Sejarah Kon-
perensi Asia Afrika, Tonggak-Tong-
gak Perjalananku, Sejarah Peran-
cangan Lambang Negara, dan The
Bandung Connection dalam bentuk

audio book.

Dalam rangka mempromo-
sikan MKAA dan menyebarluas-
kan nilai-nilai Semangat Bandung
kepada generasi muda, MKAA
melaksanakan kegiatan kunjungan
ke sekolah-sekolah maupun per-
guruan tinggi. Selain itu, melalui
kerjasama dengan berbagai pihak,
MKAA melakukan promosi melalui
stasiun radio dan televisi serta me-
dia online (internet);

Pengunjung MKAA  cukup
beragam, yaitu pelajar, mahasis-
wa, peneliti, wartawan, organisasi/
instansi, wisatawan dalam dan luar
negeri, serta tamu negara. Jumlah-

Tabloid Diplomasi dapat diakses melalui:

http://www.tabloiddiplomasi.org
Bagi Anda yang berminat menyampaikan
tulisan, opini, saran dan kritik silahkan kirim ke:

tabloiddiplomasi@kemlu.go.id

nya dari tahun ke tahun terus ber-
tambah, yaitu:

Tahun 2011, berjumlah 186.200
orang, Tahun 2012, berjumlah
153.895 orang, Tahun 2013, ber-
jumlah 188.136 orang

Tugas lain dari MKAA adalah
memelihara, melestarikan, dan
mengembangkan  benda-benda
koleksi museum, audio visual, dan
media cetak yang terkait dengan
sejarah diplomasi Indonesia dan
nilai-nilai Konperensi Asia Afrika.
Terkait tugas tersebut, disampai-
kan hal-hal sebagai berikut:

Koleksi Museum Konperensi
Asia Afrika, memasuki tahun
2010, memiliki 6.610 buah koleksi.
JumlahkoleksiMuseum Konperensi
Asia  Afrika, setiap tahunnya
terus bertambah, sejalan dengan
banyaknya penyelenggaraan ke-
giatan-kegiatan pameran, yaitu:

Tahun 2011, penambahan kol-
eksi sebanyak : 2.788 buah, Tahun
2012, penambahan koleksi seba-
nyak : 23 buah, Jumlah seluruh
penambahan koleksi adalah : 2.838
buah.

Penambahan koleksi ini dipe-
roleh dari berbagai sumber, antara
lain : Arsip Serbia, Tropen Museum,
para saksi sejarah Konperensi Asia
Afrika (kelvarga Ali Sastroamidj-
ojo, Charlotte Clayton Maramis),
Pusat Arsip Sejarah Aljazair, ANRI,
dan perorangan.

Selama periode 2011 — 2013,
dilaksanakan penyajian koleksi da-
lam bentuk pameran baik secara
temporer maupun pameran keli-

ling.

Proses input data koleksi buku
Perpustakaan Museum Konpe-
rensi Asia Afrika, sejak tahun 2008,
menggunakan program KOHA.
Hingga Mei 2012, jumlah buku
yang telah diproses sebanyak 7.797
judul.

Pada Februari 2011, MKAA be-
kerjasama dengan Kompas Muda
menyediakan buku-buku berupa
novel dan komik untuk para pelajar
mengisi waktu senggang. Ruang
pojok tempat koleksi buku Kompas
Muda ini, ditata sedemikian rupa
agar suasana lebih santai, para
pengunjung dapat duduk lesehan.

MKAA selain melaksanakan
kegiatan yang sifatnya rutin, juga
melaksanakan berbagai kegiatan
yang sering kali melibatkan publik,
di antaranya:

Pada setiap 31 Desember,
MKAA menyelenggarakan acara
"Night at the Museum”. Selain itu,
pada tanggal 25 Februari 2012,
Museum Konperensi Asia Afrika
bekerjasama dengan Direktorat
Timur Tengah Kementerian Luar
Negeri menye-lenggarakan public
lecture bertema “Perkembangan
Terkini di Sudan dan Prospek Hu-
bungan Bilateral Indonesia - Su-
dan”. Sedangkan pada tanggal 24
April 2012 diselenggarakan Gene-
ral Lecture bersama Mantan Luar
Negeri Yugoslavia dalam rangka
memperingati Hari Pahlawan.[]




